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ABSTRAK

Judul . Efektivitas metode pembelajaran snowball
throwing Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
Pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadits di Kelas V
MI NU 56 Krajankulon Tahun Ajaran 2022/2023

Penulis  : Nur Mulyana Latifah
NIM : 1703096098

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
penggunaan metode snowball throwing terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Al-Quran Hadits, di Kelas V Ml
NU 56 Krajankulon. Menggunakan riset kuantitatif, dengan
desain kuantitatif ekspereimen (Quasi eksperimental design),
dan varian non-equivalent control group design

Hasil riset diperoleh rata-rata Vb adalah 90,6. Sedangkan
rata-rata Vc adalah 84,8. Dari analisis data posttest, diperoleh
thitung=1,723>ttanei=1,677 dengan taraf signifikansi 5%.
Dikarenakan thitung>ttabel maka hipotesis yang dipresentasikan
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran
snowball throwing efektif dalam meningkatkan hasil belajar
mata pelajaran Al-Quran Hadits pada siswa kelas V di MI NU
56 Krajankulon Tahun ajaran 2022/2023. Berdasarkan
perhitungan uji pengaruh (effect size) menggunakan rumus
Cohen’s D, diperoleh hasil sebesar 0,497, yang berarti
efektivitas metode Snowball Throwing memiliki pengaruh
yang terbilang sedang.

Kata kunci: Efektivitas, Snowball Throwing, Hasil Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Upaya yang sistematis dan direncanakan guna mewujudkan
suasana serta proses belajar mengajar yang memungkinkan siswa
mengembangkan kekuatan spiritual, kemampuan mengendalikan
diri, moral, kecerdasan, nilai-nilai etika, serta keterampilan yang
diperlukan untuk pengembangan diri, masyarakat, bangsa, dan
negara adalah pengertian dari pendidikan.! Sedangkan, proses
belajar mengajar di kelas akan lebih efisien bila seorang guru
menyadari fungsi, peran, dan manfaatdari bidang studi yang mereka
ajarkan. Untuk mendorong siswa dalam menuntaskkan tugas
situasional, baik secara individual maupun kelompok, sangat
dianjurkan menggunakan metode berbasis pemecahan masalah.?

Dalam lingkungan belajar, interaksi antara guru, siswa, dan
sumber belajar disebut juga pendidikan. Mengubah tindakan dan
pemikiran siswa dalam konteksbelajar menjadi tujuan dari belajar
mandiri. Kegiatan belajar mengajar selalu berkaitan dengan
proses pembelajaran.® Proses belajar akan lebih menarik apabila ada
kolaborasi dengan siswa, sehingga penting untuk mengubah metode

pembelajaran dari yang konservatif ke yang inovatif supaya siswa

1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003,

2 Undang-Undang 'Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses.

% Nana Sudjana, Metode&Teknik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung:
Falah Production, 2021), him. 28
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dapat imajinatif, berkarya, dan bersemangat dalam belajar.
Pembelajaransatuarah dapatdiubah menjadi pembelajaran dua arah
ataupun multi arah, sehingga siswa dapat aktif berpartisipasi. Oleh
sebab itu, mesti diupayakan pengujian metode pembelajaran aktif
yang bermanfaat, efektif, dan efisien, dengan adanya kerjasama dan

interaksi antara siswa dan guru.

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam
membentuk karakter dan pengetahuan peserta didik. Di antara
berbagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, Quran Hadits
memegang perankrusial dalam memberikan pemahaman mendalam
mengenai ajaran Islam. Mata pelajaran ini tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan membaca dan memahami Al-
Qur'an, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai moral yang
terkandung di dalamnya.

Namun, dalam kenyataannya, seringkali ditemukan bahwa nilai
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Qur'an Hadits belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75, dengan rata-rata
kelas Vb 76,28 dan Vc 76. Hal ini menandakan adanya masalah
dalam proses pembelajaran yang perlu segera diatasi. Selain itu,
minat belajar siswa yang menurun juga menjadi tantangan yang
signifikan. Kondisi ini tentu saja memerlukan perhatian khusus dan

solusi yang tepat agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik.

Keterampilanyang di peroleh siswa setelah menuntaskan suatu
proses belajar disebut hasil belajar. Setelah dilakukan analisis, dapat



diketahui tinggi atau rendah hasil belajar yang menjelaskan
tercapainya hasil belajar.* Hasil belajar dapat diungkapkan melalui
perubahan tingkah laku siswa, seperti dari ketidaktahuan menjadi
sadar dan dari kurang paham menjadi paham.®> Kenaikan hasil
belajar, berhasil jika didukung dengan perbaikan cara guru mengajar
di kelas. Selain itu, keberhasilannya tidak luput dari kemampuan
guru dalam mengajar serta metode dan model pembelajaran yang

diterapkan.

Berdasarkan hasil dari sesi wawancara dengan wali kelas V di
Ml NU 56 Krajankulon. Diketahui bahwa guru menerapkan
berbagai metode dan model yang beragam pada mata pelajaran Al-
Quran Hadits. Guru menambahkan bahwa metode pembelajaran
yangpalingumumdigunakan pada saat pembelajaranadalah metode
tanyajawab, kerja kelompok, simulasi, eksperimen, sedangkan jenis
pembelajaran yang paling umum digunakan pada saat pembelajaran
adalah model pembelajaran kooperatif seperti TGT (Team Games
Turnament). Jadi, diketehui bahwasannya salah satu faktor yang
mungkin berkontribusi terhadap rendahnya hasil belajar dan minat
siswa adalah metode pembelajaran yang digunakan. Metode
pembelajaran konvensional yang cenderung monoton dan kurang

interaktif sering kali membuat siswa merasa bosan dan tidak

4 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung:
Sinar Baru Algesindo, 2009). HIm,3-4

5> Oemar Malik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007).
him, 30

3



termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam
metode pembelajaran yang dapat membuat proses belajar menjadi
lebih menarik dan meningkatkan keterlibatan aktif siswa. Namun,
meskipun guru telah mengenakan metode mengajar berbeda, hasil
evaluasi siswa tergolong cukup rendah. Diketahui juga guru belum
memanfaatkan metode snowball throwing. Berdasarkan uraian
tersebut, peneliti ingin menguji efektivitas metode snowball
throwing dengan tujuan untuk meningkatkan pencapaian belajar

siswa.

Dari wawancara, diketahui pula bahwa siswa kelas V telah
mencapai BAB 6. Denganmateri pokok Artidan isi kandungan Q.S.
Al-Bayyinah. Pada riset ini, peneliti menerapkan metode snowball
throwing. Metode snowball throwing merupakan metode yang
menitikberatkan pada pertanyaan yang diajukan dalam permainan
yang dimainkan dengan cara melempar gumpalan kertas, sedangkan
peran guru disini adalah memberikan bimbingan terlebih dahulu
pada topik pembelajaran, kemudian mengatur proses pembelajaran.
Tujuan dari metode Snowball Throwing adalah untuk mengasah
siswa agar lebih responsif dalam memperoleh informasi dari
individu lain sehingga informasi tersebut dapat mereka sampaikan
kepada rekan kelompoknya. Dengan metode tersebut, diharapkan
proses pembelajaran dapat dilakukan dengan mendorong partisipasi
aktif siswa dan memberi mereka kesempatan untuk berkembang.

Pembelajaran tidak lagi terfokus pada guru (teacher centered) tetapi



berfokus pada siswa (student centered). Oleh karena itu, peneliti
berharap adanya keterlibatan siswa dalam proses belajar
menggunakan metode snowball throwing membantu menggali
keterampilan dan kepemimpinan siswa, karena dalam kegiatan ini
siswa dilibatkan dalam proses pembelajaran melalui penyelesaian
persoalan.

Dari pertimbangan penjelasan yang telah diberikan, penelit
tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan metode
snowball throwing dalam konteks pembelajaran Al-Quran Hadis
yang dinantikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan
pertimbangan konteks yang disebutkan, peneliti berencana
melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas metode
pembelajaran snowball throwing Terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran Al-Quran Haditsdi Kelas V MI NU 56
Krajankulon Tahun Ajaran 2022/2023”

B. Rumusan Masalah

Apakah metode pembelajaran snowball throwing efektif
terhadap hasil belajar pesertadidik pada mata pelajaran Al-Quran
Hadits di Kelas V MI NU 56 Krajan kulon?
C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui seberapa efektif metode pembelajaran
snowball throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Al-Quran Hadis di Kelas V MI NU 56 Krajankulon



D. Manfaat Penelitian
Dengan mengacu tujuanyang ingin dicapai dalam penelitian

ini, maka manfaat yang diharapkan adalah:

1. Manfaat teoritis
a. Sebagai panduanuntuk mengembangkan metode snowball
throwing guna memperbaiki pencapaian hasil belajar Al-
Quran Hadits di kelas V
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini memberikan manfaat dengan meningkatnya
pemahaman dan aplikasinya dalam bidang pendidikan,
serta lebih kreatif dalam menghadapi tantangan di dunia
pendidikan
b. Bagi guru
Sebagai masukan dan terobosan bagi guru dalam memilih
metode dan model yang efektif dan efisien.
c. Bagi siswa
Dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan keterlibatan
dalam belajar dan mencapai hasil yang lebih baik di

sekolah.



BAB 11

Efektivitas Penggunaan Metode Snowball Throwing Terhadap

Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadits
A. Kajian Teori

1. Efektivitas

a. Pengertian Efektivitas

Istilah “efektivitas” berasal dari bahasa inggris, yaitu
“effective ”, artinya berhasil atau sesuatu yang dilakukan dengan
baik. Sedangkan dalam bahasa indonesia, “efektivitas” berasal
dari kata “efektif” yang artinya benar dan terarah, memberikan
hasil, sesuai tujuan, dan ada efeknya.

Menurut Emerson Pengukuran dalam arti tercapainya sasaran
atau tujuan yang telah ditentukan disebut efektivitas. Menurut
Siagian efektivitasadalah tercapainya suatu sasaran yang telah
ditentukan pada waktunya dengan menggunakan sumber-sumber
data tertentu yanag dialokasikan untuk menjalankan kegiatan-
kegiatan tertentu.!

Menurut Said Suatu usaha untuk mencapai target kebutuhan,
sesuai rencana, baik dalam menggunakan data, sumber daya dan
waktu maupun berusahamelalui kegiatantertentu, dan di peroleh

L Aswar Annas, Interaksi Pengambilan Keputusan dan Evaluasi Kebijakan,
(Makassar: Celebes Media Perkasa, 2017), hlm, 74-75

7



secara fisik maupun non fisik serta menghasilkan data secara
kuantitatif atau kualitatif merupakan sebuah efektivitas.?

Dari persepsi beberapa pakar, disimpulkan bahwa efektivitas
adalah bagaimana kegiatan dilakukan dengan baik, dan
menghasilkan sesuatu setimpal dengan yang diinginkan.

Efektivitas pembelajaran dapat dinilai dari partisipasi siswa
selama berlangsungnya pembelajaran, responnya pada materi
yang dijarkan, dan kemampuan mereka dalam berpikir. Agar
tujuan pembelajaran efektif dan efisien, diperlukan interaksi
antara siswa dan guru guna mencapai tujuan yang sama. Di
samping itu, pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi
lingkungan sekolah, fasilitas, media dan metode yang tepat

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Dalam konteks belajar mengajar, efektivitas dapat diartikan
sejauh mana tingkat tujuan telah yang ditetapkan telah tercapai.
Berdasarkan definisi ini, disimpulkan bahwa efektivitas yaitu
standar yang menunjukkan sejauhmana tujuan yang telah

ditentukan sebelumnya telah dicapai.
b. Pembelajaran Efektif

Pembelajaran yang efektif adalah proses yang bisa
memberikan nilai tambahan atau informasi baru kepada siswa.

2 said Adnan, Peningkatan Efektivitas Dan Efisiensi Aparatur Menjadi
Analisis Pendidikan, (Jakarta: Depdikbud, 1981). HIm, 83
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Disebutkan bahwa, apabila bisa memberikan maupun
menambahkan informasi dan pengetahuan baru kepada siswa
maka pembelajaran tersebut dapat dikatakan efektif.

Banyak siswa yang tidak menyukai suatu mata pelajaran
lantaran pelajarannya merekaanggap sulit dan mengintimidasi.
Baik dari aspek guru maupun siswa yang enggan dalam berusaha

memahami materi yang sedang dipelajarinya.

Pembelajaran efektif dapat menghasilkan belajar yang
bermanfaat apabila dalam kegiatan belajar-mengajar lebih
terfokus pada peserta (student centered). Dikarenakan, dengan
kegiatan tersebut peserta didik dapat menganalisis
kebutuhannya, mengambil keputusan apa yang harus dilakukan,
mengaktifkan motivasi melalui ekstrinsik dan intrinsik.
Pengertian tersebut mempunyai makna bahwa pembelajaran
yang efektif mencakup dua aspek penting: 1. Kegiatan belajar
berlangsung dikalangan siswa 2. Tindakan guru dalam
memberikan pemahaman pada siswanya.®

3 Meidina Nurrahmadani, "Efektivitas Model Pembelajaran Snowball
Throwing Terhadap Hasil Belajar Membaca Intensif Murid Kelas V SDN
CENTER MALAKAJI, Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa", Skripsi,
(Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020)
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c. Ciri-ciri Metode yang Efektif
Thomas F. Staton menyebutkan ciri-ciri metode efektif,

diantaranya:*

1) Termotivasi untuk belajar;

2) Tetap fokus;

3) Meningkatkan aktivitas mental;

4) Membuat definisi yang jelas tentang apa yang akan

dipelajari;
5) Mempelajari pemahaman tentang pentingnya hubungan
dalam penilaian nilai materi yang disampaikan.
Berdasarkan karakteristik tersebut, ditarik kesimpulan bahwa

metode mengajar akan efektif jika ciri-ciri yang tercantum
diterapkan, dan apabila satu dari ciri tersebut belum terpenuhi
maka mengindikasikan bahwa metode pengajaran tersebut tidak
efektif, dan karakteristik di atas tidak lepas dari cara guru
mengelola dan melaksanakan proses belajar mengajar, karena di
sinilah kompetensi dan pengalaman guru diuji. Adapun Kriteria
guru profesional terangkumdalam sepuluh kompetensi mengajar
yang dikembangkan Program Pengembangan Profesi Guru,
yaitu:®

4 Yunus Yamsa, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2000), him. 114

5> Suharsimi Arikunto, Interaksi Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi
Aksara, 1982), him. 239-240.
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1) Menguasai materi
a) Menguasai materi kurikulum bidang studi;
b) Menguasai pendalaman atau aplikasi materi bidang studi.
2) Mengorganisasikan kegiatan belajar mengajar
a) Menyusun tujuan instruksional;
b) Mengetahui dan mampu menggunakan metode
pembelajaran;
¢) Memilih dan menyusun prosedur instruksional yang tepat.
3) Mengorganisasikan kelas
a) Meyusun struktur kelas untuk pembelajaran;
b) Menciptakan lingkungan belajar mengajar yang sesuai.
4) Memanfaatkan media/sumber
a) Mengidentifikasi, memilih, dan menggunakan media;
b) Membuat alat bantu belajar sederhana;
c) Memanfaatkan dan mengelola laboratorium sebagai
bagian dari kegiatan pembelajaran;
d) Mengembangkan fasilitas laboratorium;
e) Memanfaatkan perpustakaan dalam proses pembelajaran;
f) Memanfaatkan unit pengajaran mikro dalam program
pengalaman lapangan.
5) Memahami pinsi-prinsip dasar pendidikan
6) Mengatur interaksi belajar mengajar
7) Melakukan penilaian terhadap pencapaian siswa dalam

pendidikan dan pengajaran
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8) Mengenali manfaat dan program layanan serta penyuluhan

9) Memahami dan melaksanakan tugas administratif sekolah

10) Mengetahui standar dan menentukan hasil pendidikan

untuk kebutuhan pengajaran.
Dengan mempelajari dasar kemampuan guru di atas, ini dapat
dijadikan contoh tolak ukur profesionalisme guru.
2. Snowball Throwing
a. Pengertian Snowball Throwing
Snowball throwing berasal dari kata “Snowball” artinya bola

salju, dan “throwing” yang artinya melempar. Secara umum,
“Snowball throwing” diartikan sebagai melempar bola salju.
Namun, pada konteks pembelajaran, snowball throwing
mengacu.pada aktivitasdimanasiswa melempargumpalankertas
yang berisi pertanyaan atau tugas yang mereka buat kepada
sesama siswa. Metode ini menitikberatkan pada pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dalam permainan dengan cara
melempar gumpalan kertas, sedangkan peran guru adalah
memberikan arahan terlebih dahulu mengenai topik
pembelajaran, kemudian sebagai penertib  jalannya
pembelajaran.

Pengertian snowball throwing menurut para ahli:®

6 Sri Kurniati, Metode Pembelajaran LBS Untuk Meningkatkan Aktivitas
Dan Hasil Belajar Siswa, 1st edn (Pekalongan: Penerbit NEM, 2022),hlm. 11—
12
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1) Suprijono, Snowball throwing adalah metode pembelajaran
di mana siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap
kelompok memilih seorang ketua yang menerima tugas dari
guru. Kemudian, setiap siswa mengajukan pertanyaan
dalam bentuk bola (berupa kertas soal), dan
melemparkannya kepada siswa lain. Siswa yang menerima
soal tersebut menjawab pertanyaan yang tertera di
dalamnya.

2) Komalasari, Model pembelajaran yang mengevaluasi
kemampuan siswa dalam memimpin kelompok dan
keterampilan yang diperlukan untuk membuat dan
menjawab pertanyaan. Pendekatan ini dilakukan dengan
cara yang imajinatif, seperti membentuk dan melempar bola
salju, yang dikenal dengan istilah snowball throwing.

3) Uno, snowball throwing adalahmodel pembelajaran dimana
setiap individu memilikikesempatan untuk menyampaikan
pendapatnya, yang kemudian digabungkan secara
berpasangan atau berkelompok, dan pada akhirnya semua
pemikiran siswa di kelas dapat tersampaikan secara jelas.

Dari persepsi para ahli tersebut, Snowball Throwing

disimpulkan memiliki karakteristik:

1) Berkelompok;

13



2) Snowball, yang dimaksud adalah proses membuat
pertanyaan yang ditulis di selembar kertas yang kemudian
digulung menyerupai bentuk bola salju;

3) Throwing, berarti lemparan. Kertas yang telah dibentuk
menyerupai bola salju kemudian dilemparkan ke siswa lain;

4) Siswa menjawab pertanyaan sesuai dengan yang tertulis

pada kertas yang mereka terima.’

Tujuan dari metode pembelajaran Snowball Throwing untuk
melatih siswa agar lebih tanggap dalam menerima informasi dan
mendengarkan gagasan dari orang lain, sehingga dapat
menyampaikan pesan kepada anggota kelompoknya, melatih
kemampuan kreativitas siswa dan mendorong mereka untuk
berpikir imajinatif dalam mengajukan pertanyaan. Selain itu,
metode. ini bertujuan untuk menginspirasi kerjasama di antara

siswa.

7 Sri Kurniati, Metode Pembelajaran LBS untuk Meningkatkan Aktivitas
dan Hasil Belajar Siswa, (Yogyakarta: Bintang Semesta Media, 2022), him.
12
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b. Sintak Snowball Throwing

Adapun sintak pembelajaran Snowball Throwing yaitu:

2. 1 Langkah-langkah snowball throwing

Langkah

Tingkah Laku

Menyampaikan

tujuan dan inspirasi

Menyampaikan seluruh  tujuan

pembelajaran dan menginspirasi

siswa. siswa.

Menyajikan Memberikan informasi tentang

informasi materi pembelajaran siswa.

Mengkoordinasikan | 1) Memberi informasi kepada siswa

siswa ke dalam tentang proses pelaksanaan

kelompok belajar pembelajaran Snowball
Throwing.

2) Membagi  siswa menjadi
beberapa  kelompok  yang

beranggotakan 6-7 orang siswa
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Mengarahkan
setiap  kelompok
untuk bekerja dan

belajar

1) Memanggil ketua kelompok dan
menjelaskan  materi serta
pembagian tugas.

2) Meminta  ketua  kelompok
kembali ke kelompoknya dan
mendiskusikan  tugas  yang
diberikan guru bersama anggota
kelompoknya.

3) Memberikan selembar kertas
kepada setiap kelompok dan
mereka menuliskan pertanyaan
sesuai dengan materi yang
dijelaskan guru.

4) Meminta setiap kelompok untuk
mengulangi dan melemparkan
pertanyaan yang mereka tulis di
kertas kepada kelompok lain

5) Meminta setiap kelompok untuk
menuliskan  jawaban  atas
pertanyaan yang mereka terima
dari kelompok lain pada lembar

kerja.
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Evaluasi Guru meminta setiap kelompok
untuk menyampaikan jawaban atas
pertanyaan yang mereka terima dari

kelompok lain

Penutup Guru memberikan materi yang akan

dipelajari selanjutnya®

c. Keunggulan dan kekurangan Snowball Throwing
Keunggulan metode Snowball Throwing, yaitu:®

1) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan;

2) Siswa diberi peluang untuk meningkatkan kemampuan
berpikirnya dengan membuat dan mengajukan pertanyaan
kepada teman sekelas;

3) Mempersiapkan siswa untuk menghadapi berbagai
kemungkinan yang berbeda karena mereka tidak
mengetahui jenis yang akan diajukan temannya;

4) Siswa berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran;

5) Mengurangi beban guru dalam pembuatan media
pembelajaran karena siswa langsung terlibat dalam praktik;

6) Meningkatkan efektivitas pembelajaran;

8 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2014), him. 174

® Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum2013,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2014), hlm. 176
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7)

Mengakomodasi tiga aspek pembelajaran, yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Sedangkan kekurangan metode Snowball Throwing adalah:*°

1)

2)

3)

4)
5)
6)

Bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami
materi, yang menyebabkan pengetahuan yang diperoleh
siswa mungkin terbatas. Hal ini terlihat dari pertanyaan
yang diajukan oleh siswa, yang cenderung berkisar pada
materi yang telah dijelaskan atau contoh soal yang telah
diberikan;

Ketidakmampuan ketua kelompok dalam menjelaskan
secara efektif menjadi hambatan bagi pemahaman anggota
kelompok lain terhadap materi pembelajaran, sehingga
memerlukan waktu tambahan bagi siswa untuk
mendiskusikan materi tersebut;

Tidak adanya kuis individu atau penghargaan kelompok
dapat mengurangi motivasi siswa untuk bekerja sama dalam
kelompok.Namun, halini tidak menutup kemungkinan bagi
guru. untuk menyelipkan kuis individu dan memberikan
apresiasi kepada kelompok;

Membutuhkan banyak waktu;

Siswa yang agresif, rentan menimbulkan masalah;

Kelas sering bising karena kelompok yang dibuat siswa.

10 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2014), him. 177
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Namun, kekurangan metode ini dapat diatasi dengan cara:
1) Guru menjelaskan secara singkat dan jelas apa yang akan
didemonstrasikan.
2) Meningkatkan efisiensi waktu dengan mngatur batasan pada
pembentukan kelompok dan pembuatan pertanyaan.
3) Guru berpartisipasi dalam pembentukan kelompok agar
kebisingan dapat ditanggulangi.
4) Memisahkan kelompok yang cenderung membuat
kebisingan dalam kelompok yang berbeda.
3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Kemampuan yang diperoleh siswa setelah menyelesaikan
suatu. aktivitas pembelajaran, setelah penilaian dilakukan,
barulah dapat diamati tingkat prestasi belajar yang

mencerminkan perolehan hasil belajar.

Menurut Kunandar, Kemampuan maupun ketrampilan
kognitif, afektif dan psikomotorik yang di peroleh siswa sesudah
melaksanakan proses belajar mengajar disebut hasil belajar.**
Jadi, hasil belajar adalah istilah yang menggambarkan
kemampuan atau yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses
belajar mengajar, yang mencakup tiga domain utama kognitf,
afektif dan psikomotorik.

11 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik
Berdasarkan Kurikulum 2013), 4 ed, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him. 62.
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Menurut Arsyi, Kemampuan yang dimiliki siswa setelah
kegiatan pembelajaran disebut hasil belajar.*? Maksudnya hasil
belajar tidak hanya mencakup pengetahuan teoritis yang
diperoleh oleh siswa, tetapi juga keterampilan, sikap, dan
pemahaman yang dikembangkan selama proses pembelajaran.
Hasil belajar menggambarkan sejauh mana siswa dapat
menginternalisasi dan menerapkan apa yang telah mereka

pelajari dalam berbagai konteks.

Menurut Hamalik, Perubahan perilaku yang dapat diukur dan
diamati, baik dalam bentuk pengetahuan, perbuatan, dan
kelincahan seseorang adalah manifestasi dari hasil pembelajaran.
Perubahan yang membawa individu dari keadaan tidak tahu
menjadi pemahaman mencerminkan pengembangan dan
perkembangan yang lebih baik dibandingkan kondisi
sebelumnya.'®* Secara Kkeseluruhan, pandangan Hamalik
menekankan bahwa pembelajaran harus menghasilkan
perubahan yang positif dan nyata dalam diri individu, yang dapat
diukur dan diamati untuk menunjukkan bahwa pembelajaran

telah memberikan manfaat yang signifikan.

2 ling Febrita and Harni, "Penerapan Pendekatan Problem Based
Learning Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas IV SD", Jurnal
Pendidikan Tambusai, Vol. 4. No. 2 (2020), him, 1427.

13 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,
2007), him, 30
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Menurut Purwanto, Hasil belajar merujuk pada pencapaian
tertinggi yang telah digapai oleh siswa setelah melalui prosedur
pembelajaran dalam mempelajari materi pelajaran tertentu. Hasil
belajar tidak hanyaterbatas pada nilai, melainkan mencakup pula
peralihan atau pengembangan dalam pengetahuan, penalaran,
sikap, keterampilan, kedisiplinan,  keuletan, kebiasaan,
ketabahan, dan sebagainya yang mengarah pada perubahan yang
lebih baik.'* Dengan demikian, hasil belajar menurut Purwanto
mencakup dimensi yang lebih luas daripada sekadar nilai
akademis, mencerminkan perubahan menyeluruh yang terjadi
pada siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar mereka.

Menurut Nana Sudjana, hasil belajar berfungsi sebagai:*®

1) Sebagai alat untuk mengetahui tujuan instruksional telah
tercapai. Dengan demikian, hasil belajar harus merujuk pada
rumusan-rumusan atau tujuan instruksional,;

2) Sebagai umpan balik untuk perbaikan proses belajar
mengajar. Perbaikan dapat dilakukan pada tujuan
instruksional, strategi mengajar guru, kegiatan belajar
siswa, dsb;

14 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, 24 ed. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), him 42.

15 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
Sinar Baru Algesindo, 2009), him. 3-4
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3) Sebagai dasar penyusunan laporan kemajuan belajar siswa
kepada orangtua siswa.

Selaras dengan pemikiran Gagne, bahwa informasi lisan,
kemampuan dan strategi berpikir, kemampuan motorik, dan
tingkah laku, juga merupakan bentuk hasil belajar. Gagne
mennuturkan bahwa hasil belajar adalah kompetensi terukur dari
perubahan individu yang diinginkan, berdasarkan karakteristik
atau variabel bawaan mereka melalui intervensi pengajaran
tertentu. Menurut Benjamin S. Bloom, hasil belajar mencakup

tiga aspek: kognitif, afektif, dan psikomotorik.®

Dari penjelasan sebelumnya, ditarik kesimpulan bahwa hasil
belajar mencakup perubahan perilaku seseorang yang dapat
diukur melalui tiga aspek, yaitu pengetahuan atau kognitif,
keterampilan atau afektif, dan sikap atau psikomotorik setelah
mengikuti pembelajaran. Ini berarti hasil belajar melibatkan
semua bagian pembelajaran.

b. Aspek-aspek Hasil Belajar

Dalam menentukan tujuan pendidikan, baik yang bersifat
kurikuler maupun instruksional, sistem Pendidikan nasional
menerapkan Klasifikasi hasil belajar yang diajukan oleh
Benjamin S. Bloom. Klasifikasi tersebut secara umum terbagi

16 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi Paikem,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar: 2013). him. 12-13
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menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.’
Ketiga ranah ini membantu pendidik dalam merancang tujuan
pembelajaran dan menilai pencapaian siswa secara
komprehensif.

1) Kognitif

Ranah kognitif mencakup aktivitas berpikir, berkenaan

dengan perilaku dalam aspek berpikir intelektual.*® Ranah

kognitif mencakup enam aspek, yaitu sebagai berikut:

a) Pengetahuan, adalah keterampilan individu untuk
mengingat kembali (Recall) materi yang sudah dipelajari,
dari yang mudah ke yang sulit;

b) Pemahaman (Comprehension), adalah keterampilan
individu untuk memahami/mengerti materi, Setelah
mereka memiliki pengetahuan dan ingatan tentang materi
tersebut;

c) Penerapan (Application), adalah keterampilan individu
untuk memanfaatkan materi yang sudah dipelajari dalam
konteks yang konkret;

d) Analisis (Analysis), merupakan keterampilan individu

untuk memecahkan materi menjadi bagian-bagian atau

17 Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, 3
ed. (Jakarta: Rineka Cipta, 2006). HIm, 22

18 Muhammad llyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran: Konsep, Dasar,
Prinsip, Teknik, Dan Prosedur, ed. by Prajna Vita, 1st edn (Depok: Rajawali
Pers, 2020). HIm, 98-102
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faktor penyebabnya, sertamemahami jalinan antar bagian
sehingga susunan dan prinsipnya lebih dapat dipahami;

e) Sintesis (Synthesis), adalah sebuah tahap di mana konsep
atau elemen-elemen digabungkan untuk membentuk pola
atau struktur baru yang berbeda;

f) Penilaian (Evaluation), membuat pertimbangan terhadap
suatu kondisi, nilai, atau ide dari materi yang diajarkan
untuk tujuan tertentu merupakan keterampilan penilaian.

2) Afektif

Aspek yangterkaitdengantingkah lakudannilai merupakan
aspek ranah afektif.’®* Ranah ini dikembangan oleh Bloom,
Masia, dan Kartwoohl, yang mencakup:

a) Penerimaan (Receiving), yakni kemampuan sensitivitas
dan bersedia menerima motivasi atau dorongan yang
diberikan kepada siswa. Seperti norma-norma disiplin
yang berlaku disekolah bersedia untuk siswa terima;

b) Menanggapi (Responding), yakni kemampuan seseorang
dalam me-respond stimulasi yang datang dari luar.
Dengan menunjukan kesiapan dan kerelaan untuk
menanggapi seperti mematuhi tata tertib disiplin yang
telah diberikan;

19 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, 15 ed. (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2016), him. 54
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¢) Menilai (Valuing), ini berkaitan dengan penilaian dan
kepercayaan terhadap stimulus yang diterima. Dengan
memberikan penilaian terhadap sesuatu dan mengikuti
norma yang diberikan. Misalnya menunjukan perilaku
disiplin secara konsisten;

d) Mengelola (Organization), adalah ekspansi nilai-nilai
kedalam suatu tatanan organisasi, di mana individu mulai
membentuk konsep tentang nilai-nilai dalam dirinya
sendiri, seperti menentukan akan memilih atau menolak
norma-norma disiplin yang sesuai dengan nilai-nilai yang
dimilikinya;

e) Karakterisasi yaitu proses pembentukan gaya hidup yang
mencerminkan nilai-nilaipersonal di mana norma-norma
tersebut tercermin dalam kepribadian individu.

3) Psikomotorik

Ketrampilan atau kemampuan bertindak seseorang setelah
mengalami  pembelajaran  tertentu  termasuk Ranah
psikomotorik?®®. Keahlian (skill) dan kemampuan individu
untuk bertindak merupakan bentuk dari hasil belajar

psikomotorik. Terdapat lima tingkatan keterampilan, yaitu:

20 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung;
Remaja Rosdakarya, 2006). him, 30

21 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2009), him. 30-31

25



a) Gerakan spontan (kelihaian dalam gerakan yang terjadi
secara otomatis atau tidak disadari);
b) Keterampilan dalam melakukan gerakan dasar;
¢) Kemampuan pada perceptual, termasuk kemampuan
membedakan visual (penglihatan), auditif (pendengaran),
motoris, dll;
d) Kemampuan jasmani, meliputi aspek seperti kekuatan,
keseimbangan dan ketepatan;
e) Ketrampilan gerak, dari yang dasar hingga yang rumit.
c. Indikator Hasil Belajar
Indikator hasil belajar merujuk pada tanda-tanda yang
ditunjukkan oleh siswa yang menunjukkan kemampuannya
setelah mengikuti proses pembelajaran. Menurut S. Babhri
Djamarah, ada banyak indikator yang menjadi standar
keberhasilan siswa, diantaranya:?
1) Siswamemiliki pemahaman yangbaikterhadap materiyang
dipelajarinya;
2) Siswa memiliki pemahaman terkait metode dan cara belajar
yang efektif;
3) Durasi waktu yang dibutuhkan untuk memahami materi

relatif lebih singkat;

22 syaiful BahriDjamarah, StrategiBelajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2010), hlm. 120
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4) Menguasai metode dan cara belajar dengan baik, hingga
dapat digunakan untuk mempelajari materi serupa;

5) Siswa dapat menelaah pembelajaran lain secara mandiri;

6) Munculnya motivasi instrinsik dari siswa untuk terus
meningkatkan pembelajarannya;

7) Siswa mengembangkan kebiasaaan untuk senantiasa
mempersiapkan diri dalam menghadapi aktivitas sekolah;

8) Siswa memiliki keterampilan dalam mengatasi masalah
yang dihadapi;

9) Kesiapan siswa menerima pendapat dan berpartisipasi
dalam memberi gagasan atau komentar terhadap pendapat
individu lainnya.

d. Penilaian Hasil Belajar

Untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran telah tercapai
atau belum, naka dilakukan penilaian atau evaluasi. Proses
belajar-mengajar merupakan sistem yang memiliki tujuan.
Tujuan ini diungkapkan dalam serangkaian perilaku yang
diharap dimiliki siswa setelah menyelesaikan pengalaman
belajar mereka.?®

1) Tujuan Mengevaluasi Hasil Belajar

Tujuan mengevaluasi hasil belajar:*

23 Nana Sudjana., “Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar”., (Bandung:
Sinar Baru Algesindo, 2014), him,. 111

24 Nana Sudjana, “Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar”,. (Bandung;
Remaja Rosdakarya, 2009),. him.3-4
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a) Memberikan penjelasan terkait perkembangan
siswa dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran
melalui beragam aktivitas belajar;

b) Memberikan  penjelasan  berguna  untuk
mengembangkan aktivitas belajar siswa, baik baik
secara kolektif maupun individual;

¢) Memberikan penjelasan yang dapat membantu
dalam menilai kemampuan siswa, mengidentifikasi
hambatannya, dan menyarankan Kkegiatan
perbaikan;

d) Memberikan penjelasan yang dapat menjadi
landasan untuk membangkitkan motivasi belajar
siswa dengan mengenali kemajuan dirinya dan
memotivasinya untuk melakukan peningkatan.

2) Fungsi Penilaian Hasil Belajar

Evaluasi proses belajar mengajar berfungsi:?®

a) Menentukan telah apakah tujuan pembelajaran
sudah tercapai atau belum, dalam konteks ini yang
dimaksud ialah tujuan spesifik dan instruksi;

b) Menilai efektivitas proses belajar mengajar yang

dilaksanakan oleh guru;

25 Enok Uluwiyah, "Efektivitas Pembelajaran Diskusi Kelompok Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Di MTs Al
Hikmah Bandar Lampung”, Skripsi, (Lampung: UIN Raden Intan,
2018).him,34
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Pada penelitian ini, peneliti hanya berfokus pada penilaian
hasil belajar kognitif dan psikomotorik. Pada ranah kognitif
teknik penilaiannya tertulis dengan bentuk melengkapi ayat.
Aspek yang dinilai yaitu:2°

1) Pemahaman konsep

Mengukur seberapa baik siswa dalam memahami
materi yang diajarkan.
2) Penguasaan kosakata

Mengukur seberapa baik siswa menguasai kosakata
yang relevan dengan materi pelajaran. Melengkapi ayat
memerlukan penggunaan kata-kata yang tepat dan sesuai
dengan konteks.
3) Aplikasi Pengetahuan

Menilai kemampuan siswa untuk menerapkan
pengetahuan dalam konteks tertentu. Siswa harus
menunjukkan bagaimana konsep atau informasi dapat

digunakan untuk menyelesaikan atau melengkapi ayat.

Penilaian dalam bentuk melengkapi ayat memberikan
wawasan tentang seberapamendalam siswatelah memahami
dan dapat mengaplikasikan materi pelajaran, serta
kemampuan mereka untuk berpikir secara kritis dan analitis.

26 Anderson, L. W., & Krathwohl, D. R. (2001). Taksonomi untuk
Pembelajaran, Pengajaran, dan Penilaian: Revisi Taksonomi Tujuan
Pendidikan Bloom. (Longman, 2001).

29



Dalam ranah psikomotorik, bentuk penilaian yang digunakan
adalah hafalan Q.S Al-bayyinah. Berikut adalah beberapa aspek
yang dinilai:

1) Kemampuan Menghafal

Menilai kemampuan siswa untuk mengingat dan
melafalkan surat secara akurat. Ini mencakup daya ingat
dalam menghafal urutan surat.?’
2) Pelafalan

Mengukur seberapa baik siswa dapat melafalkan surat
dengan tepat, termasuk pengucapan makhraj, tartil,
berirama.2®
3) Kelancaran

Menilai kelancaran siswa dalam melafalkan surat
pendek tanpa terputus-putus atau kesalahan yang
berulang. Ini menunjukkan tingkat kepercayaan diri dan
penguasaan materi2®

27 Anderson, L. W., & Krathwohl, D. R. (2001). Taksonomi untuk
Pembelajaran, Pengajaran, dan Penilaian: Revisi Taksonomi Tujuan
Pendidikan Bloom. (Longman, 2001). HIm, 70

28 Krathwohl, D. R., Bloom, B. S., & Masia, B. B. Taxonomy of
Educational Objectives: The Classification of Educational Goals, Handbook
Il: Affective Domain. (David McKay Company, 1964). HIm, 17-18

23 Baharudin. H, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007)
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Penilaian hafalan surat pendek dalam ranah
psikomotorik berfokus pada mengukur kemampuan fisik
dan mental siswa dalam mengingat, melafalkan, dan
mengekspresikan dengan akurat dan percaya diri.

e. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Aspek-aspek yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar
dibagi menjadi dua:

1) Faktor internal

Faktoryangberasal daridirisiswa, yangtergolong faktor ini
adalah:

a) Faktor fisiologis,

Hal ini bersinggungan dengan kondisi jasmani individu.
Aspek ini dibagi menjadi dua: Pertama, tingkat kebugaran
fisik umumnya mempengaruhi aktivitas belajar siswa; kondisi
fisik yang segar akan berbeda dampaknya dengan kondisi
fisik yang tidak begitu segar.®® Kedua, kondisi fungsi tubuh.
Fungsi tubuh, terutama pancaindra, dapat dianggap sebagai
gerbang masuknya pengaruh kedalam individu. Berfungsinya
panca-indra dengan baik menjadi syarat untuk melakukan
pembelajaran dengan efektif.3!

30 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006). him. 235

31 Abu Ahmadi, dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakara:
Rineka Cipta, 2004). hlm,138
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b) Faktor psikologis

Faktor psikologis dapat berdampak pada proses
pembelajaran individu. Ada beberapa aspek yang
mempengaruhi psikologis individu, antara lain: Pertama,
tingkat intelektual siswa. Kecerdasan sering merujuk pada
kemampuan psikofisik dalam merespon rangsangan atau
beradaptasi dengan lingkungan secara efektif.3? Kedua,
motivasi. Motivasi merupakan syarat penting untuk
mendapatkan pengetahuan, karena dorongan yang Kkuat,
semua kendala dalam proses belajar dapat diatasi. Ketiga,
minat. Hilgard memberikan definisi minat: “Interest is
presisting tendency to payattentionto and enjoysomeactivity
or content”.** Minat adalah kecenderungan yang ada untuk
memperhatikan dan menikmati suatu aktivitas atau kegiatan.
Keempat, sikap merupakan kemampuan menerima atau
menolak sesuatu berdasarkan evaluasi terhadap hal tersebut.
Kelima, bakat merupakan potensi individu untuk mencapai

kesuksesan dimasa depan.** Kemampuan akan berkembang

%2 Hamzah B Uno dan Nurdin Muhammad, Belajar dengan Pendekatan
PAIKEM, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 198

33 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010).hIm 57

34 Hamzah B. Uno, dan Nurdin Muhammad, Belajar dengan Pendekatan
PAIKEM, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 198
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menjadi keahlian yang nyata setelah melalui proses belajar
atau berlatih.
2) Faktor eksternal
Aspek yang memengaruhi hasil belajar siswa dan berasal
dari luar siswa, yang dimaksud faktor ini adalah:

a) Faktor lingkungan sosial, meliputi guru dan kreativitas
dalam mengajar, alat-alat pendidikan pelajaran, motivasi
sosial.

b) Faktor lingkungan non-sosial, terbagi menjadi dua
kategori: Pertama, lingkungan alamiah. Kedua,
lingkungan instrumental.

4. Mata Pelajaran Al-Quran Hadits
a. Pengertian Pelajaran Al-Quran Hadits
Di Madrasah Ibtidaiyah, mata pelajaran Al-Quran hadits
termasuk dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam.
Difokuskan pada keterampilan membaca dan menulis Al-Quran
dan hadis dengan tepat, menghafal surat-surat pendek, sera
memahami arti atau isi kandungan dari surat-surat pendek
tersebut dan Hadis yang mengajarkan tentang akhlak terpuiji.
Tujuan utamanya adalah untuk mengamalkan nilai-nilai tersebut
aktivitas sehari-hari melalui contoh dan pembiasaan.
Pendidikan Al-Quran hadis di Madrasah Ibtidaiyah,
merupakan bagian oenting dari pendidikan agama, memang

bukan satu-satunya faktor yang menentukan pembentukan
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karakter siswa, namun, secara esensial, Mata Pelajaran Al-
Qurandan Hadits memberi motivasi pada siswa untuk
mengembangkan kasih kepada kitab sucinya, serta untuk
memahami dan mengamalkan ajaran dan prinsip-prinsip yang
terdapat di dalamnya sebagai sumber prinsip ajaran Islam. Hal
ini juga berfungsi sebagai pedomandalam kehidupan sehari-hari.
b. Tujuan Mata Pelajaran Al-Quran Hadits

Mengajarkan Al-Quran dalam membaca ayat, menjelaskan
dan menghafalnya, dengan membekali siswa ilmu Al-Quran,
untuk:

1) Konsisten dalam membaca menghafal ayat-ayat atau surat-
surat yang sederhana, sesuai denga persyaratan yang telah
ditetapkan.

2) Kemampuan untuk memahami Al-Quran dengan baik, yang
memuaskan pikiran dan menenangkan jiwa.

3) Mampu menggunkan prinsip-prinsip Islam dalam
menangani permasalahan kehidupan sehari-hari.

4) Menumbuhkan rasa cinta dan keagungan terhadap Al-
Quran.

5) Pengembangan pendidikan islam bersumber dari Al-Quran

Al-Karim.3®

35> Chabib Thoha, Saifuddin Zuhri, dan Haji Syamsudin Yahya, Metodologi
Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004)., him. 33
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Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa studi Al-
Quran dan Hadis bertujuan untuk menginspirasi siswa agar
membacadan memahami Al-Qurandan Hadis denganbaik, serta
untuk memperkuat keyakinan dan praktik ajaran serta nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya sebagai panduan dalam segala
faktor kehidupan.

c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Quran Hadits

Bidang studi Al-Quran dan hadits di Madrasah Ibtidaiyah
mencakup:

1) Memperoleh keterampilan dasar membaca dan menulis Al-
Quran dengan akurat sesuai dengan prinsip-prinsip ilmu
tajwid;

2) Menghafal surat-surat pendek Al-Quran serta memahami
secara sederhana arti dan maknanya, dan menerapkannya

melalui contoh dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari;

3) Memahami dan mengamalkan prinsip-prinsip Hadis dengan
contoh dan kebiasaan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk kebersihan, niat, penghormatan terhadap orang
tua, persaudaraan, menjaga hubungan sosial, tagwa,
memperhatikan anak yatim, menjaga sholat berjamaah,
mengenali cirinya orang munafik, danmelakukan perbuatan
baik.
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Jadi cakupan Mata Pelajaran Al-Quran hadits adalah dasar
pengetahuanuntuk membaca, menulis Al-Quran, termasuk surat-

surat pendek, serta memahami, dan menerapkan Hadits.

d. Kompetensi Inti dan Standar Kompetensi Mata Pelajaran

Al-Quran Hadits kelas V

Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan Kompetensi Inti
ialah suatu bentuk kualitas yang harus dimiliki peserta didik
setelah menyelesaikan pendidikan pada tingkat pendidikan
tertentu. Mereka menggambarkan kompetensi utama yang
terbagi dalam hal sikap, pengetahuan, dan keterampilan (afektif,
kognitif, dan psikomotor) yang harus dikuasai siswa padatingkat

sekolah, kelas, dan mata pelajaran.

Kompetensi Inti juga harus mencerminkan keseimbangan
antara prestasi hard skills dan soft skills. Sedangkan standar
kompetensi menjadi panduan dan dasar untuk mengembangkan
kompetensi inti, kegiatan pembelajaran, dan indikator
kompetensi yang akan dinilai. Sanjaya menegaskan, kompetensi
dasaradalahgambarandari pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang harus dipahami siswa setelah mereka mempelajari mata

pelajaran tertentu pada tingkat pendidikan tertentu pula.3®

36 Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran,
(Bandung: Prenada Media Group, 2008). HIm. 107
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Untuk informasi lebih lanjut mengenai kompetensi inti dan

kompetensi dasar mata pelajaran Al-Quran hadits kelas V.

2. 2 silabus Al-Quran Hadits Kelas V

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

. Menerima, menjalankan,

dan menghargai ajaran

agama yang dianutnya

1.1 Menerima Q.S Al-
Bayyinah  (98)
firman Allah SWT.

sebagai

. Menunjukkan perilaku

jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan
diri

percaya dalam

berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, dan

tetangganya serta cinta

2.1 menjalankan sikap
santun dalam berinteraksi
dengan Kkeluarga, teman,

guru, dan tetangganya

tanah air
. Memahami pengetahuan | 3.1 Memahami arti dan isi
faktual dan konseptual | kandungan  Q.S. Al-

dengan cara mengamat,
menanya, dan mencoba

berdasarkan rasa ingin
tentang dirinya, makhluk
Tuhan

kegiatannya, dan benda-

ciptaan dan

benda yang dijumpainya di

Bayyinah (98)
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rumah, di sekolah dan

tempat bermain

. Menyajikan
faktual
dalam bahasa yang jelas,

pengetahuan

dan konseptual

sistematis dan logis, dalam

karya yang estetis, dalam

4.1 Mengkomunikasikan isi
kandungan  Q.S. Al-

Bayyinah (98),

4.2 Menulis ayat-ayat Q.S.
Al-Bayyinah (98)

gerakan yang
mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang
mencerminkan  perilaku

anak beriman dan

berakhlak mulia

(“Sumber data Silabus mata pelajaran al-quran hadits kelas V KMA
NOMOR 183 TAHUN 2019 °%7)

Agar lebih mudah memahami kompetensi dasar yang
berkaitan dengan materi pembelajaran yang diajarakan oleh guru
dari pertemuan pertama hingga keenam, silakan lihat tabel
dibawabh ini.

37 KMA NOMOR 183 TAHUN 2019.,
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2. 3 Kompetensi Dasar dan Materi Mata Pelajaran Al-
Quran Hadits “Arti dan Isi Kandungan Q.S Al-Bayyinah di
MI NU 56 Krajankulon

Kompetensi Dasar Materi
1.4 Menerima Q.S Al-| 1.Meyakini Q.S Al-
Bayyinah sebagai firman Allah

Bayyinah sebagai firman

swl Allah Swt dengan benar
2.Siswa mampu melafalkan
dan membaca Q.S. Al-
Bayyinah dengan tartil
2.4 Menjalankan sikap santun [1. Mampu menjalankan
dalam berinteraksi sikap santun saat

berinteraksi sosial.

3.4 Memahami arti dan isi [1. Mampu memahahami arti

kandungan Q.S Al-Bayyinah | 43 isjkandungan Q.S Al-

(98) .
Bayyinah secara

keseluruhan dengan baik

dan benar

4.4.1 Mengkomunikasikan isi |1. Menghafalkan Q.S. Al-
kandungan Q.S Al-Bayyinah

Bayyinah dengan tepat
(98) yy g p

Pada penelitian ini peneliti hanya mengukur pada KD 3.4 dan
441

39



B. Kajian Pustaka

Menurut hasil penelusuran yang telah dilakukan peneliti, ada
beberapa studi yang mirip dengan penelitian yang akan penulis
lakukan, seperti:

1. Skripsi Meidina Nurrahmadani, yang berjudul “Efektivitas
Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Hasil
Belajar Membaca Intensif Murid Kelas V SDN CENTER
MALAKAJI Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa”,
Jenis penelitian yang digunakan pra-eksperimen bentuk
Pre-Test Post-Test Design vyaitu penelitian yang
pelaksanaannya hanya melibatkan satu kelas yang dijadikan
sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelas pembanding
(kelas kontrol). Pengaruh Model Pembelajaran Snowball
Throwing Terhadap Hasil Membaca Intensif Murid Kelas
Va SDN Center Malakaji tahun ajaran 2020/2021. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah data skor
perolehan hasil membaca yang dikumpulkan dengan
menggunakan tes membaca, data tentang aktivitas murid
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dikumpulkan dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas belajar siswa.
Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan uji hipotesis
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan
model kooperatif tipe snowball throwing berpengaruh

terhadap kemampuan membaca setelah diperoleh tyiyng =
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27,36 dan tue = 1,708. Maka diperoleh tyiwung > traper atau
27,36 >1,708. % Relevansinya dengan penelitian ini adalah
penggunaan snowball throwing, dan pendekatan yang
digunakan. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah:
waktu, tempat, mata pelajaran, jenis penelitian dan hasil
yang akan dicapai.

2. Jurnal artikel Iffah Masruroh, Mohammad Taufig,
M.Thamrin Hidayat, Syamsul Ghufron, yang berjudul
“Pengaruh Model Snowball Throwing Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA”. Terbit di
Bioedusiana. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan
metode eksperimen dan desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah non-equivalent control group
design. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN
Bebekan Kabupaten Sidoarjo dengan rata-rata nilai posttest
96 setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil
output “Test Statistics ”, yangmenunjukkan Asymp. Sig. (2-
tailed) bernilai 0,000<0,05. Dapat disimpulkan bahwa
Hipotesis 1 (H1) diterima, yang artinya ada perbedaan pada

38 Meidina Nurrahmadani, “Efektivitas Model Pembelajaran Snowball
Throwing Terhadap Hasil Belajar Membaca lintensif Murid Kelas V SDN
CENTER MALAKAJI Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa”, Skripsi
(Makassar: UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR, 2020)
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nilai pretest dan posttest serta ada pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing terhadap
hasil belajar siswa setelah diperoleh thiung =83,23> t tape
=71,47. Maka diperoleh tyiwung > traver atau 83,23 > 71,47%,
Relevansinya dengan penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif, penggunaan snowball
throwing terhadap hasil belajar siswa, Perbedaannyadengan
penelitian ini adalah: jenis penelitian, waktu, tempat, dan
mata pelajaran.

3. Jurnal artikel Emah Hujaemah, Asep Saefurrohman, Juhji,
“Pengaruh Penerapan Model Snowball Throwing Terhadap
Hasil Belajar IPA Di Sekolah Dasar”. Terbit di jurnal
Muallimuna: Jurnal Madrasah Ibtidaiyah. Jenis penelitian
yang digunakan adalah pre eksperimen dengan desain One
Group Pretest-Posttest dengan sampel 22 Peserta didik,
hasil penelitian menunjukkan bahwa tyiyng = 26,2 dan tips =
1,72. Maka diperoleh tyitung > trae atau 27,36 > 1,708.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (H,)
diterima dan hipotesis nol (H,) ditolak yang berarti terdapat
perbedaan sebelum dan sesudah penerapan model snowball
throwing terhadap hasil belajar IPA materi wujud bendadi

kelas IV SDN Koroncong. Hal ini berarti, bahwa pemberian

391ffah Masruroh, dkk, "Pengaruh Model Snowball Throwing Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA", Bioedusiana, (Vol. 4, No.2,
Tahun 2019).
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perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran
snowball throwing dapat memberikan pengaruh yang nyata
dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA materi wujud benda karenamodel snowball
throwing.*® Relevansinya dengan penelitian ini adalah
penggunaan snowball throwing terhadap hasil belajar.
Perbedaannyadengan penelitian ini adalah: waktu, tempat,
jenis penelitian dan mata pelajaran.

4. Jurnal Mhd. Rafi’i Ma’arif Tarigan, Ali Wardhana Manalu,
Hotman Efendi Tanjung, Jadiwan Sari Saragih, Ainun Ula,
“Pengaruh Model Snowball Throwing Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh Di
SMA SWASTA MEDAN?, terbit Jurnal Biolokus: Jumal
Penelitian Pendidikan Biologi Dan Biologi. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen semu  (Quasi
experiment), Instrumen dalam penelitian ini adalah tes hasil
belajar berupa pre-test dan post-test. Hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran Snowball
Throwing. Pembelajaran Cooperative tipe Snowball
Throwing ini memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA lIstiglal Delitua

Medan. Hal ini terlihat dari uji hipotesis yang telah

40 Emah Hujaemah, Asep Saefurrohman, and Juhji, “Pengaruh Penerapan
Model Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Ipa Di Sekolah Dasar” ,
Muallimuna: Jurnal Madrasah Ibtidaiyah, (Vol. 5, No.1, Tahun 2015),23-32.
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dilakukan dengan hasil yang diperoleh hasil tyiwng>tiabel Yaitu
14,27>1,69 pada taraf signifikan 5% maka terdapat
pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran
Cooperative tipe Snowball Throwing terhadap hasil belajar
siswa pada materi Sistem Pertahanan Tubuh di Kelas XI
SMA Istiglal Delitua Medan.*! Relevansinya dengan
penelitian ini yaitu menggunakan metode kuantitatif,
penggunaansnowball throwing terhadap hasil belajarsiswa,
dan jenis penelitian. Perbedaannya dengan penelitian ini
adalah: waktu, tempat, mata pelajaran, satuan pendidikan.
. Skripsi Feris Lisatania, “Efektifitas Pembelajaran PAI
Dengan Menggunakan Metode Tugas SDN 01 Mulyorejo
Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara”,
Jenis penelitian ini adalah kualitatif lapangan dan bersifat
deskriptif. Pengumpulan data menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi
waktu. Teknik analisis data yang Peneliti gunakan adalah
data reduction (reduksi data), data display (penyajian data),
dan conclusion drawing/ verification. Hasil penelitian ini

Mhd. Rafi’i, Ma’arif Tarigan dkk, "PENGARUH MODEL
SNOWBALL THROWING TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA
MATERI SISTEM PERTAHANAN TUBUH DI SMA SWASTA MEDAN",
Jurnal Biolokus: Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi Dan Biologi Volume,
(Vol.3, No.2, Tahun 2020) hlm, 313-319
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menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran PAI dengan
menggunakan metode tugas di SDN 01 Mulyorejo sudah
efektif. Sebagai bukti bahwa proses pembelajaran
pendidikan agama Islam itu efektif yaitu proses
pembelajaran, metode, sarana dan media yang digunakan,
serta sikap siswa dalam mempertanggungjawabkan tugas
yang diberikan oleh Guru.*? Adapun perbedaannya dengan
penelitian ini yaitu: jenis penelitian, metode yang
digunakan, waktu dan tempat penelitian

6. Skripsi Nur Aisyah, berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Snowball Throwing terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Materi Sistem Pencernaan Kelas XI SMA
Muhammadiyah Limbung”. Jenis penelitian ini adalah quasi
eksperimen. Datayang dikumpulkan berdasarkan dari hasil
belajar siswa pre-test dan post-test yang dimana data diolah
dengan duacarayaitu dengananalisis deskriptif dan analisis
inferensial, hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
Setelah diterapkan model pembelajaran snowball throwing
pada materi sistem pencernaan terdapat pengaruh terhadap
hasilbelajar siswa, dimana adanyapeningkatan hasil belajar

pada kelas eksperimen yang memiliki rata-rata hasil belajar

42Feris Lisatania, "EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PAI DENGAN
MENGGUNAKAN METODE TUGAS DI SDN 01 MULYOREJO
KECAMATAN BUNGA MAYANG KABUPATEN LAMPUNG UTARA",
Skripsi (Metro: Institut Agama Islam Negeri Metro, 2020). HIm, 9
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86,17. Hasil uji hipotesis yang diperoleh adalah
0,001<0=0,05 dengan menggunakan Uji Independent
Simple T-Test menunjukkan bahwa ada pengaruh model
Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswapadamateri
sistem pencernaan kelas XI SMA Muhammadiyah
Limbung.*® Perbedaannya dengan penelitian ini yaitu jenis
penelitian, metode yang digunakan, waktu dan tempat
penelitian

7. Skripsi Fajar Herpadiar, yang berjudul “Efektivitas Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Fluida Statis di
SMAN 1 Beutong”. Metode penelitian ini adalah Quasi
Eksperimen yang melibatkan kelas kontrol dan eksperimen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa thiung>tie Yaitu
1,84>1,68 dengan demikian Ha diterima, dimana persentase
kelas eksperimen pada indikator mengingat mencapai 95%,
indikator memahami mencapai 86%, indikator
mengaplikasikan mencapai 77%, indikator menganalisis
mencapai 68%, indikator mengevaluasi mencapai 59%, dan
indikator mencipta mencapai 54%. Sedangkan kelas kontrol

adanya efektivitas hasil belajar peserta didik, yaitu pada

43 Nur Aisyah, "Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Pencernaan Kelas XI SMA
Muhammadiyah Limbung", Skripsi, (Makassar: Universitas Muhammadiyah
Makassar, 2020).hIm, 59
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indikator mengingat mencapai 86%, indikator memahami
mencapai 72%, indikator mengaplikasikan mencapai 68%,
indikator menganalisis mencapai 59%, indikator
mengevaluasi mencapai 50%, dan indikator mencipta
mencapai 45%.** Relevansinya dengan penelitian ini adalah
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penggunaan
snowball throwing terhadap hasil belajar siswa.
Perbedaannyadengan penelitian ini adalah: waktu, tempat,
mata pelajaran, satuan pendidikan.

C. Hipotesis
Permasalahan penelitian yang memiliki jawaban yang bersifat

sementara sampai bukti dari data ketika sudah terkumpul
merupakan sebuah hipotesis. Dikatakan sementara sebab bukan
karena berdasarkan fakta empiris yang di dapat dari pengumpulan
data, tapi karena dilandaskan pada teori yang relevan.*> Dengan
demikian, hipotesis adalah jawaban teoritis terhadap perumusan
masalah penelitian, yang perlu diverivikasi dengan data yang

dikumpulkan selama proses penelitian.

Dalam riset ini, peneliti bertujuan untuk menguji hipotesis:

44 Fajar Herpadiar, "Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Snowball Throwing Terhadap Hasil BelajarPeserta Didik Pada Materi Fluida
Statis Di SMAN 1 Beutong", Skripsi, (Banda Aceh: Universitas Ar-Raniry
Darussalam, 2018).hIm, 64

45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 64.
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Hipotesis alternatif (H,): Metode Snowball Throwing efektif
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Quran Hadis
di Kelas V MI NU 56 Krajankulon.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field
research), yakni pengamatan langsungterhadap objek yangditeliti
untuk memperoleh data yang relevan.! Metode yang digunakan
merupakan metode kuantitatif eksperimen, Quasi Experimental
Design (eksperimen semu), dengan desain non-equivalent control
group design. Metode penelitian kuantitatif menggunakan data
positivistic, yaitu data konkret yang berupa angka-angka yang
diukur dan dianalisis menggunakan statistik sebagai alat uji
perhitungan, berkaitan dengan masalah penelitian untuk

menghasilkan suatu kesimpulan.?

Desain ini belum disebut eksperimen sesungguhnya karena
masih terdapat variabel luar yang ikut mempengaruhi
terbentuknya variabel dependen. Sehingga, hasil eksperimen yang
merupakan variabel dependen tidak hanya dipengaruhi oleh
variabel independen semata. Hal ini dapat terjadi karena tidak
adanya variabel kontrol.?

1] Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif,
(Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020), him. 150

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 13

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 108
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Menggunakannon-equivalentcontrol group design merupakan
varian dari metode penelitian eksperimen semu (quasi-
experimental). Penelitian ini melibatkan dua kelompok: kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut
menerima perlakuan yang sama dalam segi tujuan, materi, sumber
pembelajaran dan waktu pembelajaran. Perbedaannya terletak
pada penerapan metode Snowball Throwing di kelompok
eksperimen. Penelitian ini berlangsung selama 2 minggu.
Penelitian ini menggunakan desain:*

Vb 0O-1 X 02
Ve 0-3 04
Keterangan:

Vb :Kelas Eksperimen

Vc  : Kelas Kontrol

X : Treatment (Perlakuan) pada kelas eksperimen
O;  : Nilai Pretest pada kelas eksperimen

O, :Nilai Posttest pada kelas eksperimen

Os; : Nilai Pretest pada kelas kontrol

O, : Nilai Posttest pada kelas kontrol

4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 112- 116.
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Model eksperimen ini ada tiga langkah:

a. Melakukan pretest guna mengukur variabel dependen (hasil
belajar) sebelum treatment dilakukan.

b. Memberikan treatment kepada kelompok eksperimen dengan
menggunakan metode snowball throwing.

c. Melakukan posttest guna mengukur variabel dependen
setelah treatment dilakukan.

Data penelitian dikumpulkan menggunakan tes pilihan ganda.
Tes pilihan ganda digunakan untuk mengevaluasi pencapaian hasil
belajar Al-Quran Hadits pada siswa kelas V.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MI NU 56 Krajankulon. Sekolah
tersebut beralamatkan di Kampung Kembangan, Desa Krajan
Kulon, JI. KH. Asyari, RT. 03 RW. 10, Kecamatan Kaliwungu,
Kauman, Krajan Kulon, Kec. Kendal, Kab. Kendal, Prov. Jawa
Tengah.

Alasan peneliti memilih lokasi ini karena adanya permasalahan
yang dihadapi oleh guru disekolahan tersebut, terkait dengan
metode yang konvensional, yang menyebabkan siswa mudah
jenuh sehingga banyak siswa kurang mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM), selain itu peneliti mendapatkan izin untuk
menganalisis dan melakukan penelitian terhadap masalah yang
ada. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di tempat

tersebut.
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Penelitian ini dilakukan selama 19 hari, di mulai pada Jum’at
10 Februari 2023 sampai dengan Selasa 28 Februari 2023 di
semester genap tahun ajaran 2022/2023.
C. Populasi dan Sampel Penelitian

Jumlah keseluruhan unit atau. individu, baik orang, lembaga,
ataupun objek yang mempunyai mutu dan sifat relevan untuk
penelitian, dan telah diidentifikasi sebagai fokus riset untuk
dianalisis guna menghasilkan kesimpulandari penelitian tersebut
merupakan pengertian dari populasi.® Jadi, populasi tidak hanya
orang, bisa juga objek yang dipelajari, termasuk seluruh
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek tersebut. Pada
riset ini, kelas V MI NU 56 Krajankulon, dijadikan sebagai

subjeknya. Penelitian populasi disajikan pada tabel berikut:

3.1 Kelas Eksperimen

Jenis kelamin
No Kelas Laki- laki Perempuan Jumiah
1 Vb 12 13 25

Sumber: Absen Kelas Vb MI NU 56 Krajankulon
3. 2 Kelas Kontrol

No Kelas - Jer_ns kelamin Jumlah
Laki- laki Perempuan
1 Vc 10 15 25

Sumber: Absen Kelas V¢ Ml NU 56 Krajankulon

5> | Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif,
(Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020) him. 73.
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D. Variabel dan Indikator Penelitian
Sesuatu. hal yang sudah di tentukan peneliti untuk di jadikan
objek penelitian, dan memiliki dana untuk melengkapi analisis
adalah variabel penelitian.® Pada riset ini, ada dua variabel yang
diamati, yakni variabel X dan variabel Y.
a. Variabel bebas (independent variable)

Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi/menyebabkan perubahan pada variabel terikat.”
Dalam riset ini, variabel independennya ialah penerapan metode
Snowball Throwing. Adapun indikator metode Snowball

Throwing yang peneliti gunakan yaitu:

1) Guru memberi penjelasan terkait materi yang akan
dipelajari.

2) Guru membagi siswa untuk berkelompok, kemudian
meminta ketua masing-masing kelompok untuk
menyampaikan penjelasan terkait materi.

3) Setiap ketua kelompok kembali ke kelompoknya dan
menjelaskan kepada anggota kelompoknya terkait materi
yang dijelaskan oleh guru.

® | Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif,
(Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020) him. 78

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013) him. 96

53



4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

Guru memfasilitasi siswa dalam mengidentifikasi dan
melakukan telaah serta menyusun berbagai rencana
penyelesaian masalah

Guru melakukan kontrol dan pendampingan terhadap
siswa untuk mengumpulkan informasi dan juga data yang
berhubungan dengan materi yang sudah ditetapkan.
Memfasilitasi penyajian karya yang dilakukan peserta
didik

Mengarahkan dan melakukan pendampingan kepada
pesertadidik untuk memeriksa dan mengevaluasi berbagai
kegiatan yang sudah dilakukan

Setiap siswa diberi lembar kerja untuk menuliskan satu
pertanyaanterkait materi yangsudah dijelaskanoleh ketua
kelompok.

Lembar kerjayang berisi pertanyaan dibentuk seperti bola
kemudian dilemparkan dari satu siswa ke siswa lain.
Setelah siswa dapatsatu bola atausatu pertanyaan, mereka
diberi kesempatan untuk secara bergantian menjawab
pertanyaan yang tertulis pada kertas berbentuk bola
tersebut.
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b. Variabel terikat (dependent variable).

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi/merupakan
hasil dari adanya variabel bebas.® Pada riset ini, variabel
terikatnya adalah hasil belajar pada mata pelajaran Al-
QuranHadits Kelas V, dengan fokus pada materi Q.S. Al-
Bayyinah dengan indikator yang ditetapkan:

1) Kemampuan memahami arti dan isi kandungan Q.S Al-
Bayyinah
2) Kemampuan menghafalkan Q.S. Al-Bayyinah
E. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah proses pengumpulan data melalui
pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap fenomena yang
menjadi fokus pengamatan.® Menurut Marshall yang dikutip
Imam Gunawan bahwa, tujuan diadakannya observasi adalah
“Through observation, the researcher learn about behavior and
the meaning attached to those behavior”. Melalui observasi,
peneliti mempelajari tentang perilaku dan makna yang melekat
dari perilaku tersebut.'® Observasi merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dalam penelitian, dapat dilakukukan di laboratorium

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 97

9 Djali dan PudjiMuljono, Pengukuran dalambidang pendidikan, (Jakara:

Grasindo, 2008), him. 16

10 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:

Alfabeta, 2013), him. 226

55



maupundikonteksalamiah.!! Penelitian ini menggunakan teknik
observasi partisipasi, di mana observer terlibat langsung dalam
konteks objek yang diamati. Teknik ini digunakan untuk
mengumpulkan data langsung dari objek penelitian.
b. Dokumentasi

“Dokumentasi” berasal dari kata “dokumen”, mengacu pada
barang-barang tertulis. Metode dokumentasi adalah cara untuk
mengumpulkan data dengan mencatat informasi yang sudah
ada.*? Tujuan dokumentasi adalah untuk memperkuat hasil
penelitian, yang bisa berupa tulisan, gambar, atau Kkarya
monumental seseorang. Hasil penelitian lebih dipercaya jika
didukung oleh dokumentasi yang tepat. Teknik dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber yang sedang
diteliti.*®* Pada dasarnya, dokumentasi berupa pengumpulan data-
data baik gambar ataupun dokumen yang relevan dengan
penelitian. Metode ini digunakan untuk memperoleh data berupa
dokumen seperti letak geografis, visi dan misi, jumlah murid,
struktur organisasi Ml NU 56 Krajankulon
c. Tes

11 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2013), him. 143

12 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatifdan Kuantitatif, (Yogyakarta:
CV. Pustaka lImu Group, 2020), him. 129-131

13 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2013), him. 176
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Tes merupakan metode yang digunakan untuk mengukur ada
atau tidaknya, serta besarnya kemampuan objek yang diteliti.
Metode inidigunakan untuk memperolehdata hasil belajar siswa
kelompok eksperimendankelompok kontrol padamateri Q.S Al-

Bayyinah.

Tes yang diberikan kepada siswa adalah tes tertulis yang
berupa pilihan ganda, data yang digunakan adalah tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttest). Akan tetapi, sebelum soal
diujikan, telebih dahulu diujikan pada kelas uji coba (Vla), guna
mengetahui validitas butir soal, reliabilitas soal, taraf kesukaran
soal, dan dayabedasoal. Setelah terpenuhi maka dapat diujikan
ke kelas eksperimen dan kontrol.

Dengan nilai :

.. Jumlah item yang dijawab benar
Nilai = - — X 100
Jumlah item soal pilihan ganda

Adapun langkah-langkah yang digunakan saat pengumpulan
data tes, yaitu:
1) Tes awal (pretest)
Pretest dilakukan sebelum treatment dilakukan, pretest
digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan yang dimiliki

14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), him. 266
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siswa sebelum mereka menggunakan metode Snowball
Throwing.
2) Perlakuan (Treatment)

Treatment yang peneliti gunakan pada riset ini yaitu dengan
menerapkan metode Snowball Throwing pada mata pelajaran
Al-Qur’an Hadis materi Q.S Al-Bayyinah Kelas V.

3) Tes akhir (post-test)

Posttest digunakan untuk mengidentifikasi dampak
penggunaan metode Snowball Throwing terhadap hasil belajar
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis materi Q.S Al-Bayyinah
di kelas V.

F. Teknik Analisis Data
a. Analisis Uji Instrumen
1) Uji validitas

Validitas berarti sejauh mana keabsahan suatu instrumen
pengukur (tes) dalam menjalankan fungsi pengukurannya.
Suatu instrumen pengukuran (tes) dikatakan memiliki validitas
yang tinggi jika alat tersebut mengukur dengan akurat atau
menghasilkan data yang sesuai dengan tujuan pengukuran.t®
Uji validitas diperlukan untuk mengukur hasil yang dicapai dari
suatu instrumen (tes). Poin pada setiap butir soal dapat

mempengaruhi poin total menjadi sangat minimal ataupun

15 Dinny Devi Triana, Penilaian Kelas Dalam Pembelajaran Tari,
(Surabaya: CV Jakad Media Publishing, 2020), him, 93-97
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sangat signifikan.'® Pada riset ini, untuk menilai uji validitas
menggunakan instrumen tes berupa pilihan ganda,
menggunakan teknik korelasi biserial dengan rumus:*’

M, — M, {;
Tpbis = — ¢ |
5, \Iq

Keterangan :
ronis  Koefisien poin korelasi biserial
Mp  Rata-rataskortotal yangmenjawab benar padabutir
soal
Mt  Rata-rata skor total
St Standar deviasi skor total
p Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap
soal
Q Proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap

soal
Uji validitas digunakan untuk mengetahui soal yang valid.
Hanya soal yang valid yang digunakan untuk pretest dan
posttest pada kelas eksperimen dan kontrol. Butir soal yang
valid didapatkan jika rniwung>reane. Berikuthasil uji validitaspada

kelas uji coba.

16 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), him, 72.
17 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2017), him. 144,
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3. 3Hasil Uji Validitas Butir Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah
. 1,3,4,6,7,10,11,12,14,18,21,
Valid 20
22,23,24,25,26,27,28,29,30

Invalid 2,5,8,9,13,15,16,17,19,20 10

Dari tabel diperoleh 20 butir soal valid, dan 10 butir soal
invalid. Selanjutnya butir soal yang valid akan di ujikan
kelompok eksperimen dan kontrol, dan soal yang invalid akan

dibuang atau tidak digunakan.

2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah seberapa dapat dipercaya hasil suatu
pengukuran. Hasil pengukuran dianggap andal bila setelah
dilakukan beberapa kali pengukuran pada subjek yang sama,
hasil pengukurannyatetap konsisten,selamaaspek yang diukur
pada subjek tersebut tetap konstan. Konsep reliabilitas
berkaitan erat dengan kesalahan dalam pengambilan sampel
yang menghasilkan Kketidak konsistenan dalam hasil
pengukuran apabila melakukan pengukuran ulang pada
kelompok yang berbeda.*®

Pengertian dari reliabilitas sendiri merupakan taraf atau
tingkat konsistensi dari suatu instrumen. Uji reliabilitas pada

18 Dinny Devi Triana, Penilaian Kelas Dalam Pembelajaran Tari,
(Surabaya: CV Jakad Media Publishing, 2020), him, 97-100
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kuesioner bertujuan untuk mengevaluasi apakah kuesioner
tersebut dapat menghasilkan hasil yang serupa jika digunakan
pada waktu yang berbeda. Sebuah tes dianggap reliabel jika
menghasilkan hasil yang konsisten ketika diujikan pada
kelompok yang sama di waktu atau kesempatan yang berbeda.*
Diriset ini, uji reliabilitas instrumen tes dihitung menggunakan
rumus Kuder Richardson tipe KR-20:20

k St2-3p.q XZ—GL)Z
r= { ' }D ngan Sp?= —2—
U™ k-l se2 engan S, n
Keterangan:

11 | Reliabilitas tes secara keseluruhan

k | Banyaknya butir soal
M. | Mean skor total

S:2 | Varians total

X: | Skor total setiap responden

n | Jumlah responden

P | Proporsi banyaknya subjek yang menjawab
benar

Q | Proporsi subjek yang menjawab item dengan
salah (g=1-p)

¥p.q | Jumlah hasil perkalian antara p dan g.

19 zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 258.

20 sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta,2007), him.
361-362.
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Setelah memperoleh hasil dari uji reliabilitas kemudian
dievaluasi menggunakan kualifikasi berikut:?

Koefisien Kriteria
Reliabilitas
0,800 — 1.00 Sangat tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi
0,400 — 0,600 Cukup
0,200 — 0.400 Rendah
0,00 — 0,200 Sangat rendah

3) Tingkat Kesukaran Soal

Seberapa sulitnya soal yang diberikan dapat diukur melalui
tingkat kesukaran soal.?? Suatu soal dianggap baik jika tidak
terlalu mudah ataupun terlalu sulit. Untuk menghitung tingkat
kesukaran, rumus yang digunakan adalah:

P : Indeks kesukaran
P = — | B : Banyaknya siswa yang menjawab soal
Js dengan benar

J5 - Jumlah siswa yang mengikuti tes

21 Asep Jihad, dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Multi
Press, 2008), him. 181.

22 7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 266.
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4) Daya Pembeda

Daya pembeda soal digunakan untuk menentukan
kemampuan siswa dalam menjawabnya, sehingga
memungkinkan untuk memisahkan siswa berdasarkan tingkat
kemampuan mereka yang berbeda. Soal dianggap baik jika
siswa yang memiliki kemampuan tinggi mampu menjawabnya
dengan benar. Angka yang mencerminkan seberapa besar daya
pembeda, disebut indeks diskriminasi (disingkat D). Semua
siswa yang mengikuti tes dibagi menjadi dua kelompok:
kelompok yangcakapdankelompok yangkurang cakap. Untuk
menghitungindeks diskriminasi padasoal pilihanganda Uji Pra

Syarat menggunakan rumus:?
_BA BB

~JA JB
Keterangan:

D Daya beda

BA | Jumlah jawaban benar pada kelompok atas

JA | Jumlah siswa pada kelompok atas

BB | Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah

JB | Jumlah siswa pada kelompok bawah

Klasifikasi daya pembeda soal:

23 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), him. 218
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0,00-0,20 Jelek
0.21-0.40 Cukup
041-0.70 Baik
0,71- 1,00 Baik sekals

Pengolahan data dilakukan dengan mengumpulkan data
pretest dan posttest. Sebelum analisis dilaksanakan, data harus
diuji normalitasnya terlebih dahulu.

b. Uji prasyarat

Analisis yang digunakan dalam riset ini adalah sebagai
berikut:

1) Uji Normalitas

Evaluasi untuk menentukan apakah penyampaian data
dalam suatu. populasi berdistribusi normal atau. tidak disebut
dengan uji normalitas. Dapat di katakan bahwa uji ini di
langsungkan untuk  memastikan apakah  populasi
berdistribusinormal2*  Uji normalitas pada riset ini
menggunakan metode Liliefors:

a) Data berskala interval atau. rasio;
b) Data belum dikelompokkan atau masih dalam bentuk
tunggal tanpa diatur dalam tabel distribusi frekuensi;

¢) Dapat digunakan baik pada sampel besar/kecil .

24 Bhuono Agung Nugroho, Strategi Jitu Memilih Statistik Penelitian
Dengan SPSS, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2005) him, 18.
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Misal x1, x2, x3..., xn adalah data yang akan diuji dengan
taraf signifikansi 5%, maka rumus uji normalitas dengan
metode Liliefors adalah:

L = max(|F (Z,) — S (Z))])

Dengan

frekuensi kumulatif ke—i

S(Z) =

n

Keterangan:
i = statistik uji dengan metode Liliefors
Zi = data pada Xi yang distandarisasi
Xi = angka pada data
F(Zi)= probabilitas kumulatif normal di Zi
S(Zi)= probabilitas kumulatif empiris Zi
Sintak uji liliefors:
a) Menetapkan hipotesis dan taraf signifikansi;
b) Menghitung Z;, setelah standar deviasi/ atau simpangan
bakunya diketahui;
¢) Menghitung probabilitas kumulatif normal di Z; dengan
melihat tabel uji Z;
d) Menghitung S(Z);
e) Menghitung selisih |F(Z;) — S(Z));
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f) Memilih nilai maksimum dari selisih nilai mutlak, yang
disebut dengan Luitwyng;
g) Membandingkan Luiwng dengan Liaer;
h) Menarik kesimpulan.?
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan guna menentukan apakah
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki kondisi
serupa/berbeda. Tujuan uji ini adalah untuk menentukan
apakah semua populasi memiliki varians yang sama atau tidak.
Dalam penelitian ini, rumus yang digunakan untuk menghitung

uji homogenitas menggunakan statistik F, yaitu:

varians terbesar

Frieung = varians terkecil
Kesimpulan, jika Fniwyng<Fiapel (1/2.0) (v1.v2) dengan taraf
signifikan 0,05=5%. V1=n1-1 (derajat kebebasan pembilang),
v2=n2-1 (derajat kebebasan penyebut).
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis menggunakan uji Paired Sample T-Test. Uji
Paired Sample T-Test adalah uji statistik yang digunakan untuk
membandingkan rata-rata dari dua kelompok yang saling

berpasangan.

25 | putu Ade Andre Payadnya, dan | Gusti Agung Ngurah Trisna, Panduan
Penelitian Eksperimen Beserta Analisis Statistiknya Dengan SPSS, (Sleman:
Deepublish, 2018), him. 39-40.
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Sampel berpasangan diartikan sebagai sampel yang
melibatkan subjek yang sama, tetapi dilakukan dua Kkali
pengukuran yang berbeda, yaitu pengukuran sebelum dan
sesudah perlakuan. Pada uji ini, data yang digunakan adalah nilai

pretest dan posttest dari kelas eksperimen. Rumus uji hipotesis:

X : rata-rata

ttes = T,—-T, s2: Varians
512 527 .
AT T n : Banyak subjek
penelitian.

Dengan taraf signifikan 0,05=5%. dan derajat kebebasan (dk)
= n-2. Disimpulkan, jika thiung>tianer Maka Ho ditolak dan H,
diterima; dan apabila thiwng<tine Maka Ho diterima H, ditolak.
d. Uji Pengaruh (Effect Size)

Uji pengaruh digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh metode snowball throwing pada pembelajaran Al-
QuranHadis. Dari Cohen, dikembangkan Glass, dalam Leo
Sutrisno, Hery Kresnadi, dan Kartono. Uji effect size merupakan
uji statistik yang bertujuan guna mengetahui seberapa besar efek

pengaruh perlakuan.?® Uji pengaruh menggunakan rumus:

26 |eo Sutrisno, dkk. Pengembangan Pembelajaran IPA SD. (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional,
2007). HIm, 4-6
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_ M1-M2

" SDpooled M : Mean
SDpooled
2 2
- \/M SDpooled: Standar deviasi total
2

KEriteria:

ES=02 Rendah

0.2<ES%<0.8 Sedang

ES=0_8 Tinggi
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

Penelitian “Efektivitas penerapan metode snowball throwing
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Quran
HadisdiKelas V MINU 56 Krajankulontahunajaran 2022/2023”.
Studi ini memanfaatkan variabel independen yaitu efektivitas
penerapan metode snowball throwing (X), sedangkan variabel
dependennya yaitu hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-
Qur'an Hadits Kelas V (Y). Data dikumpulkan melalui metode
pengujian. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan
desain quasi experimental, jenis non equivalent control group
design. Kelompok eksperimen (Vb) dan kelompok kontrol (\c)
ditetapkan sebagai kelompok penelitian. Teknik pengumpulan
data menggunakan hasil belajar sebagai data utama.

Penelitian di kelas V baik Vb maupun Vc dilakukakan
sebanyak dua kali pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran pada
pertemuan pertama tidak menggunakan metode snowball
throwing. Guru hanya menjelaskan materi seperti pada umumnya
dengan menggunakan metode ceramah, dan siswa hanya
menyimak. Setelah selesai pembelajaran pada pertemuan pertama,
dilakukan pengukurandengan pemberiansoal preteset padasiswa,

dengan jumlah butir soal 20 pilihan ganda. Saat proses
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pembelajaran banyak siswa yang berjalan kesana kemarin dan ada
beberapa yang menyontek teman sebangkunya.

Sebelum intervensi, peneliti  menggunakan metode
konvensional atau ceramah selama masa pembelajaran pada
kelompok eksperimen maupun kontrol. Sehingga diperoleh nilai
rata-rata pretest kelompok eksperimen (69,4); sedangkan
kelompok kontrol (72). Kelompok eksperimen mencapai nilai
tertinggi 95; dan nilai terendah 30. Sementara itu, kelompok
kontrol nilai tertinggi 95; dan nilai terendah 20.

4.1 Hasil Pretest

No Kode Nilai No Kode Nilai
1 E1l 60 1 K1 95
2 E?2 85 2 K2 85
3 E3 40 3 K3 90
4 E4 75 4 K4 85
5 E5 45 5 K5 85
6 E6 80 6 K6 95
7 E7 95 7 K7 45
8 ES8 90 8 K8 35
9 EQ 65 9 K9 90
10 E 10 85 10 K 10 70
11 E1l1 30 11 K11 75
12 E12 65 12 K12 20
13 E 13 55 13 K13 30
14 E 14 40 14 K 14 85
15 E 15 50 15 K 15 60
16 E 16 85 16 K 16 75
17 E17 95 17 K17 90
18 E 18 85 18 K 18 45
19 E 19 85 19 K19 95
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20 E 20 65 20 K 20 95
21 EZ21 80 21 K21 90
22 E 22 70 22 K22 75
23 E 23 95 23 K23 60
24 E 24 80 24 K24 90
25 E 25 65 25 K25 40

Pada pertemuan kedua guru sudah menggunakan metode
snowball throwing pada kelompok eksperimen, sementara
kelompok kontrol masih menggunakan metode ceramah. Hasil
belajar siswa pada kelompok eksperimen yang menggunakan
metode snowball throwing, saat proses pembelajaran berlangsung
mereka sangat senang dikarenakan adanya permainan. Mereka
sangat antusias mendengar apa yang disampaikan oleh ketua
kelompoknya dengan menunjukkan sikap diam dan duduk di
tempat duduknya, karena jika mereka tidak mendengarkan maka
mereka tidak bisa membuat pertanyaan hingga akhirnya mereka
tidak bisa ikut serta dalam permainan tersebut. Siswa sudah mulai
aktif dalam menjawab pertanyaan yang mereka dapatkan dari
lemparan temannya. Setelah selesai menggunakan metode
snowball throwing guru memberi 20 butir soal posttest, guna
mengukur hasi belajar siswa. Saat pengerjaan soal mereka terlihat
mandiri mengerjakan sendiri tanpa melihat atau jalan kesana
kemari.

Setelah intervensi, nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen
yang menggunakan metode snowball throwing adalah (90,6);
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sementara kelompok kontrol yang menggunakan metode ceramah
atau konvensional (84,8). Kelompok eksperimen mencapai nilai
tertinggi 100; dan nilai terendah 65. Sementara itu, kelompok
kontrol nilai tertinggi 100; dan nilai terendah 60.

4. 2 Hasil Posttest

No Kode Nilai No Kode Nilai
1 E1l 90 1 K1 95
2 E2 95 2 K2 65
3 E3 100 3 K3 95
4 E4 80 4 K4 95
5 E5 65 5 K5 90
6 E6 100 6 K6 100
7 E7 100 7 K7 65
8 ES8 95 8 K8 85
9 EQ 90 9 K9 95
10 E 10 95 10 K 10 90
11 E1l1l 85 11 K11 70
12 E12 85 12 K12 60
13 E 13 95 13 K13 75
14 E 14 70 14 K14 80
15 E 15 85 15 K 15 100
16 E 16 95 16 K 16 75
17 E17 100 17 K17 95
18 E 18 95 18 K 18 65
19 E 19 85 19 K19 100
20 E 20 90 20 K 20 85
21 E 21 100 21 K21 100
22 E 22 100 22 K22 95
23 E 23 85 23 K 23 85
24 E 24 85 24 K24 100
25 E 25 100 25 K 25 60
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B.

Analisis Data.
Analisis data ini didasari pada skor posttest yang diberikan

kepada siswa di kedua kelompok. Sebelum melakukan analisis

data, dilakukan uji prasyarat, uji hipotesis, dan uji pengaruh.

1.

Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas.

Uji normalitas digunakan untuk menentukan data
berdistribusi normal atau tidak . Hipotesis yang digunakan
pada uji normalitas adalah:

H, : Data berdistribusi normal
H, : Data tidak berdistribusi normal

Standar pengujian, menggunakan taraf signifikansi 5%,
apabila Lyiwng<Line maka Ho diterima. Berikut hasil uji
normalitas data.

4. 3 Hasil Uji Normalitas Posttest

Kelompok | Lhitung Ltabel Keterangan
Eksperimen | 0,158 0,173 Normal
Kontrol 0,138 0,173 Normal

Dari tabel, terlihat uji normalitas pada kedua kelas
berdistribusi normal, karena nilai Lyityng<Ltae. Pada kelompok
eksperimen, diketahui 0,158<0,173, dan pada kelompok
kontrol, 0,138<0,173. Rincian perhitungannya terdapat pada

lampiran.
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b. Uji Homogenitas.
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah

sampel memiliki varians yang sama atau. tidak. Standar
pengujian menggunakan taraf signifikan 5%, dk pembilang =
25-1 =24, dk penyebut 25-1 = 24. Penghitungan menggunakan
uji F dengan bantuan Microsoft Office Excel 2016. Berikut hasil
uji homogenitas data:

4. 4 Hasil Uji Homogenitas Posttest
Kriteria | N | DK | Friung | Frabe Ket

Eksperimen | 25 | 24
Kontrol 25 | 24

2,209 | 2,269 | Homogen

Dari tabel terlihat, Fhitung (2,209)<Fiae(2,269), maka Ho
diterima. Artinya, kedua kelompok bersifat homogen dan tidak
ada perbedaan varians antara kelompok eksperimen dan
kontrol. Detail perhitungan ada pada lampiran.

2. Uji Hipotesis.

Uji hipotesis digunakan untuk menentukan apakah kedua
kelompok setelah menerima treatment memiliki nilai rata-rata
yang sama atau berbeda. Jika terdapat perbedaan pada
kemampuan akhir, maka hal tersebut disebabkan oleh pengaruh
treatment. Pada uji hipotesis, peneliti menggunakan ujit. Uji t
dilakukanpada kelompok eksperimendan kelompok kontrol. Uji
t pada riset ini menggunakan bantuan Microsoft Office Excel
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2016. Dengan taraf signifikan 5% dan dk =nl+4+n2-2.
Rumus yang digunakan adalah:

t_tE'Eut = T 1T T 7
512 5§22
Wnl n2

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Ha:p>p

Artinya:

H. : Metode pembelajaran Snowball Throwing efektif
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits di Kelas V MI NU 56 Krajankulon.

4. 5 Hasil Uji Hipotesis Posttest

Sumber variasi | Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol
Jumlah 2265 2120
Rata-rata 90,6 84,8
Varians 88,167 194,750
Standar deviasi 9,390 13,955
Dk 48
Trabel 1,677
Thitung 51,723

Dari tabel, terlihat thiwng (1,723)>tape (1,677), maka H,
diterima. Iniberarti hasil belajar kelompok eksperimen lebih baik
dibandingkan kelompok kontrol. Oleh karena itu, disimpulkan
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penggunaan metode snowball throwing efektif terhadap hasil
belajar siswa dibanding dengan metode konvensional/ceramah.

3. Uji Pengaruh (Effect Size).

Uji effectsize digunakanuntuk mengetahui efektivitasmetode
snowball throwing terhadap hasil belajar siswa. Keefektifan
dapat diputuskan melalui perhitungan yang dipakai dengan skala
perbandingandarigain antara kelompok eksperimendan kontrol,
dengan standar deviasi.

4. 6 Hasil Uji Pengaruh Posttest

Kelas Rata- Stan_da!’ Ef_fect Ket
rata deviasi size

Eksperimen 90,6 9,390

0,497 | Sedang
Kontrol 84,8 13,955

Hasil perhitungan menunjukkan perolehan effect size sebesar
0,497, maka termasuk dalam kategori sedang. Hal ini
menunjukan metode snowball throwing memberi pengaruh yang
cukup terhadap hasil belajar peserta didik.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Analisis hasil pretest siswa pada materi Q.S Al-Bayyinah
Kelompok eksperimen (Vb) diperoleh nilai rata-rata 69,4, standar
deviasi 19,220. Sedangkan kelompok kontrol (\V¢) diperoleh nilai
rata-rata 72, dan standar deviasi 23,318. Hasil uji normalitas
kelompok eksperimen, Lpiwyng= 0,091<Ls= 0,173, menunjukkan

distribusi normal. Begitu. juga untuk kelompok kontrol, Lyiwng
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0,152<Lxe=0,173. Uji homogenitas pretest menunjukkan Fytung™
1,472<Fupe= 2,269, menunjukkan bahwa kedua kelompok
memiliki varian yang homogen. Uji t pada tahap pretest
menunjukkan bahwa thiwng= -0,430<tze= 1,677.

Setelah perlakuan, hasil posttest menunjukkan rata-rata
kelompok eksperimen 90,6; standar deviasi= 9,390. Sedangkan
rata-rata kelompok kontrol 84,8; standar deviasi= 13,955. Uji
normalitas posttest kelompok eksperimen menunjukkan Lyiwyng=
0,158< Liae= 0,173; dan kelompok kontrol menunjukkan Litn™
0,138< L= 0,173; yang artinya, kedua kelompok berdistribusi
normal. Uji homogenitas posttest menunjukkan Fhiyng=
2,209<Fype= 2,269, berarti varians kedua kelompok tersebut
homogen. Uji t pada tahap posttest menunjukkan thiwung=
1,723>t0= 1,677, dengan hasil thitung>tianer, menunjukkan adanya
perbedaan hasil belajar siswa kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol setelah mendapat perlakuan, sehingga Ha diterima. Uji
pengaruh (Effect size) pada posttest menunjukkan perolehan effect
size sebesar 0,497, maka termasuk dalam kategori sedang. Hal ini
berarti metode snowball throwing memberi pengaruh yang cukup
pada hasil belajar siswa.

Dari analisis data ini, disimpulkan bahwa metode snowball
throwing efektif terhadap hasil belajar siswa kelas V MI NU 56
Krajankulon dalam memahami materi Al-QuranHadits. Metode ini

membantu siswa menjadi lebih aktif, meningkatkan kepercayaan
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diri dalam mengemukakan pendapat, serta berdampak positif
terhadap pemahaman materi dan hasil belajar secara keseluruhan.

D. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata
sempurna. Peneliti memiliki banyak keterbatasan diantaranya:

1. Terbatasnya lokasi.

Penelitian ini dilakukan hanya di Ml NU 56 Krajankulon.
Hasil penelitian ini mungkin tidak dapat secara langsung
diterapkan pada tempat lain yang memiliki karakteristik atau
konteks yang berbeda.

2. Keterbatasan waktu.

Waktu menjadi kendala bagi peneliti, yang membatasi ruang
lingkup penelitian hanya pada aspek-aspek yang relevan dengan
waktu yang tersedia. Walaupun demikian, waktu yang ada
dimanfaatkan sebaik mungkin untuk memenuhi persyaratan
penelitian ilmiah.

3. Keterbatasan kemampuan

Peneliti terbatas oleh pemahaman konseptual dan
keterampilan praktis dalam penelitian. Namun, upaya telah
dilakukan oleh peneliti untuk memaksimalkan penelitian sesuai
dengan arahan dan panduan yang diberikan oleh dosen
pembimbing. Dengan demikian, berbagai keterbatasan tersebut
menjadi kelemahan dari penelitian yang dilakukan di M1 NU 56

Krajankulon.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Efektivitas metode
pembelajaran snowball throwing Terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadits di Kelas VV MI NU 56
Krajankulon Tahun Ajaran 2022/2023”, ditarik kesimpulan bahwa
pemanfaatan metode snowball throwing efektif terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Al-Quran Hadits kelas V di Ml
NU 56 Krajankulon.

Berdasarkan uji perbedaan rata-rata menggunakan uji t
diperoleh thitung= 1,723 dan tipe= 1,677. Karena thiwyng>tiane, Maka
hipotesis yangdiajukan bisaditerima. Artinya, penggunaan metode
snowball throwing efektif daripada pembelajaran konvensional
(ceramah). Hal ini ditunjukkan pula pada rata-rata posttest hasil
belajar kelas eksperimen sebesar 90,6 sedangkan kelas kontrol
84,8.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penelit
memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Metode pembelajaran snowball throwing dapat dijadikan cara
untuk membantu meningkatkan efektivitas hasil belajar, tetapi
perlu didukungdengan perencanaanyang matangagar aktivitas

belajar berlangsung kondusif.
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2. Dalam aktivitas belajar, diharapkan setiap siswa bisa aktif
berpartisipasi hingga dapat mencapai hasil belajar optimal.
3. Pihak sekolah hendaknya memfasilitasi proses belajar dengan
menyediakan sarana prasarana yang memadai.
C. Penutup
Alhamdulillah dengan menghanturkan rasa puji dan syukur
kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan berkat, rahmat,
taufiq, hidayah, dan inayah-Nya sehingga peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini. Peneliti menyadari bahwasanya skripsi
ini masih terdapat kekurangan. Oleh karena itu, peneliti
mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi
kesempurnaan skripsi ini. Peneliti berharap skripsi ini dapat

bermanfaat untuk pembaca.
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A.

Lampiran 1
PROFIL SEKOLAH

Identitas Sekolah

Nama Sekolah - MI NU 56 Krajankulon

NPSN 160713081

NSS 111233240035

Akreditasi :B

Alamat : Kampung Kembangan, Desa Krajan

Kulon, JI. KH. Asyari, RT. 03 RW. 10, Kecamatan
Kaliwungu, Kauman, Krajan Kulon, Kec. Kendal,

Kabupaten Kendal, Jawa Tengah

Kode Pos : 51372

Nomor Telepon: (0294) 3686988

Email : minu56krajankulon@gmail.com
Status : Swasta

Visi

Terwujudnya generasi bangsa yang bertaqwa, berakhlakul

karimah, berkepribadian islami, berilmu, berwawasan, danterampil

C. Misi

1. Menyiapkan generasi bangsa yang unggul, beriman dan
bertaqwa.
2. Membentuk sumber daya manusia yang tinggi, berakhlakul
karimah, aktif, kreatif dan inovatif.
1


mailto:minu56krajankulon@gmail.com

3. Membangun citra madrasah yang islami, berkualitas dan

sebagai mitra di masyarakat.
D. Tujuan

1. Siswa-siswi beriman, bertaqwa, kepada Allah SWT dan
berakhlakul karimah.

2. Siswa-siswi sehat jasmani dan rohani.

3. Siswa-siswi memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan
dan keterampilan untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang
yang lebih tinggi.

4. Siswa-siswi mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat dan
kebudayaan.

5. Siswa-siswi aktif, kreatif, inofatif dan bekerja keras untuk

dapat mengembangkan bakat secara terus-menerus



Lampiran 2

DAFTAR NAMA SISWA UJI COBA

No Nama Kode
1 Anang Ma'ruf Uc1l
2 Amelia Lola Fiona Uc 2
3 Awaliatuz Zahra Azzakia Uc 3
4 Bayu Uc 4
5 Hana Rif'atul Abidah Uc 5
6 Hana Taqiyyah Uc 6
7 Intan Fadhilatul Aulia Uc7
8 Jehan Naura Zifa Sholehah Uc 8
9 Marlita Astri Dia Putri Uc 9
10 Melinda Latifatul Khusna Uc 10
11 Muhammad Farkhan Afriyanto Uc 11
12 Muhmmad Rizik Fatikhul Riza Uc 12
13 Nada Putri Ramadhani Uc 13
14 Najwa Kafa Lana Mahkudoh Uc 14
15 Nasihatin Nur Laili Uc 15
16 Nayla Rizgiya Uc 16
17 Rahma Nurush Shofwa Uc 17
18 Sharly Aliyana Lestari Uc 18
19 Velly Mutiara Ayatul Husiva Uc 19
20 Zahra Isma Nabilatun Nadiroh Uc 20




Lampiran 3
DAFTAR NAMA SISWA EKSPERIMEN (Vb)
DAN PENILAIAN AKHIR SEMESTER |

No Nama Kode KKM Nilai
1 Aini Nur Sofiyanti E1l 75 74
2 Anas Ahnaf Pratama E2 75 75
3 Andre Sebastian E3 75 80
4 Andromeda Kalista Fayola E4 75 80
5 Anisah Zahrotul Jannah ES5 75 77
6 Ashila Shafiera Hanan EG6 75 70
7 Atifa Marsya Kirania E7 75 82
8 Dzaki Abdalla Nurlatif E8 75 76
9 M. Bintang Muria Fachri EQ 75 74
10 M. Ilham Respati Kusuma E 10 75 74
11 M. Ipung Aditya Firmansyah E1l 75 75
12 M. Fadlu Maula Khusnul H E 12 75 85
13 M. Janky Dausar E 13 75 78
14 M. Satria Al Habsy E 14 75 70
15 M. Wahyu Maulidan E 15 75 82
16 Nabila Niken Ramadhani E 16 75 78




17 Naziha Radista Syarifa E 17 75 70
18 Putri Sekar Rahma Safitri E 18 75 82
19 Qania Rayyana Al Maghfirah E 19 75 78
20 Qotrunnada Syifa Zalfa E 20 75 70
21 Qurrotu Aini E21 75 70
22 Rasyid Maulidurrohman E 22 75 70
23 Reygita Aisya Az Zahra E 23 75 76
24 Seli Salsabila Azminismara E 24 75 85
25 Zakki Putra Purnatama E 25 75 76

Jumlah 1907

Rata-rata 76,28




Lampiran 4
DAFTAR NAMA SISWA KONTROL (Vc)
DAN PENILAIAN AKHIR SEMESTER |

No Nama Kode KKM Nilai
1 Ahmad Anwarus Sidqi K1 75 76
2 Ahmad Fahmi K2 75 80
3 Aisha Aciss Ashalina Latif K3 75 85
4 Alifia Kinanti K4 75 78
5 Aliyya Ni'matul 1zza K5 75 76
6 Athya Bilbina Zamzani K6 75 82
7 Birrul K7 75 72
8 Carissa Kanaka Najmi K8 75 82
9 Davin K9 75 75
10 | Ema Nur Aini K10 75 76
11 | Ghaitsa K11 75 86
12 | Ima K12 75 73
13 | Kenzie K13 75 72




14 | Khanza Ghina Nafsy K14 75 78
15 | M. Nizham Azzahri K 15 75 70
16 | M. R Ardian Mahendra K 16 75 70
17 | Muhammad Syauqi IImi M K17 75 70
18 | Nabil Syafiq Ilyasa K18 75 72
19 | Naura Zakia S K19 75 85
20 | Sabila Nasyifa Gisella K20 75 72
21 | Shofiya Aina Ramadhani K21 75 70
22 | Sila Ayu Aeni K 22 75 76
23 | Sulthan Andra P K23 75 83
24 | Syahrina Kurnia Majid K24 75 75
25 | Zacky K25 75 70
Jumlah 1904
Rata-rata 76
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Lampiran 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Kelas Eksperimen
Satuan Pendidikan : MI NU 56 Krajankulon
Mata Pelajaran : Al-Quran Hadits

Alokasi Waktu : 2 Hari (3 X 35) Menit
Kompetensi Inti

. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.

. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air

. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara

mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan

tempat bermain.

. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa

yangjelas, sistematis dan logis, dalamkarya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak

mulia



B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

(98)

3.4 Memahami arti dan isi
kandungan Q.S Al-Bayyinah

3.4.1 Memahami arti dan isi
kandungan  Q.S. Al-
Bayyinah
3.4.2 Menganalisis arti dan
isi kandungan Q.S Al-
Bayyinah

4.4.1 Mengkomunikasikan isi
kandungan Q.S Al-Bayyinah

4.4.1.1 Menghafalkan Q.S
Al-Bayyinah

C. Tujuan Penelitian

1. Dengan membaca, siswa mampu memahami arti dan isi

kandungan Q.S. Al-Bayyinah dengan benar

2. Dengan membaca Q.S Al-Bayyinah serta terjemahannya,

siswa mampu menganalisis arti dan isi kandungan Q.S. Al-

Bayyinah dengan benar.

3. Dengan mengingat, siswa mampu menghafalkan Q.S. Al-

Bayyinah dengan tepat

D. Metode Pembelajaran

Snowball Throwing, ceramabh, diskusi, penugasan

E. Materi Pembelajaran

MATERI PEMBELAJARAN

() s G 8 iy Sl a1 e 8 Gl K0
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Surah Al-Bayyinah merupakan surah ke 98 dalam susunan
mushaf Al- Qur’an diturunkan setelah Surat At-Talag, diturunkan
di kota Madinah dan termasuk golongan surah Madaniyah. Surah
ini terdiri dari 8 ayat. Jika ditelaah lebih dalam, firman Allah Swt
ini berisi:

1. Kesejarahan risalah Nabi Muhammad Saw kepada seluruh ahli
kitab dan kaum musyrikin serta manusia secara umum.
Kehadiran Nabi sebagai Rasul merupakan kebutuhan untuk
mengalihkan kaum ahli kitab dan kaum musyrikin dari
kesesatanyang mereka alami padamasajahiliyyahkalaitu. Hal
itu tidak akan terlaksana tanpa kehadiran seorang Rasul
sebagaimana bunyi ayat pertama, kedua, dan ketiga

2. Pada masa itu, kaum musyrikin mengaku mengikuti Nabi
Ibrahim as, menyembah berhala yang justru dioerangi Nabi
Ibrahim as. Sementara orang yahudi mengaku mengikuti Nabi
Musa as, cenderung mengabaikan nilai spiritual yang diajarkan

Nabi Musa as, bahkan memerangi kelompok lain di luar
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mereka. Disisi lain umat Nasrani mengaku mengikuti ajaran
Nabi Isa as dan pengkultusan Nabi Isa sebagai anak Tuhan
. Dengan keadaan dan kondisi masa jahiliyyah, stelah datangnya
Rasul, tidak serta merta mempercayai Rasul bahkan mereka
berselisih setelah datangya utusan Allah sebagaimana
dijelaskan pada ayat keempat

. Pada mulanya sumber agama hakikatnya adalah satu, prinsip-
prinsip ajarannya mudah dan jelas sehingga tidak ada dalih
yang mengantar pada perbedaan dan perselisihan.

. Surat ini menegaskan keumuman ajaran Nabi Muhammad
kepada seluruh manusia. Namun, tidak semua manusia
menerima ajaran yang dibawanya sehingga ada yang menimani
serta adapula yang mengingkari kebenaran ajaran yang dibawa
Nabi Muhammad Saw. Balasan dan ganjaran mereka pastilah
berbeda. Sehingga terdapat petunjuk yang dikategorikan
sebagai sebaik-baiknya makhluk serta adapula yang seburuk-
buruknya makhluk.

. Ajaran yang dibawa Nabi Muhammad Saw, yakni ajaran islam
menegaskan bahwa ajarannya bermanfaat bagi manusia baik
yang berkaitan dengan akidah (kepercayaan), maupun amal
perbuatan. Di dalam risalah yang dibawanya, yakni Al-Quran
terdapat pula petunjuk serta prinsip-prinsip kedamaian karena
sejatinya islam adalah rahmatan lil ‘alamin.
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F. Kegiatan Pembelajaran

Deskripsi

Waktu

2.

3.
4.

Pembuka
1.

Kelas dimulai dengan salam, menanyakan
kabar dan kebersihan sekitar kelas.
Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin
oleh salah seorang siswa, dilanjutkan
dengan pembacaan Asmaul Husna.
Guru melakukan presensi.

Guru membacakan tujuan pembelajaran
pada hari ini.

15 Menit

2.

Inti
1.

Guru menyampaikan materi yang akan
disajikan

Guru membacakan Q.S Al-Bayyinah
beserta terjemahannya dan di ikut oleh
peserta didik

. Siswa mengamati arti kata dan ayat Q.S

Al-Bayyinah, dilanjutkan dengan
keseluruhan arti dari Q.S Al-Bayyinah.

. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok,

dan memanggil ketua kelompok untuk
menerima penjelasan dari guru tentang
materi

. Ketua kembali ke kelompoknya dan

menjelaskan materi kepada anggota
kelompoknya

. Masing-masing kelompok mendapat satu

lembar kertas kosong, kemudian
menuliskan satu  pertanyaan yang

80 Menit
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menyangkut materi yang dijelaskan oleh
ketua kelompoknya

7. Kemudian kertas dibuat seperti bola dan
dilempar kepadasiswayang lain, selama+
5 menit.

8. Siswa yang mendapat lemparan diberi
kesempatan  untuk menjawab  setiap
pertanyaan yang ada pada kertas secara
bergantian

9. Guru mempersilakan peserta didik untuk
menanyakan terkait materi yang belum
difahami

10.Guru membagikan lembar kerja kepada
setiap siswa.

11.Masing-masing  anggota  kelompok
bekerjasama dan bergantian menyimak
hafalan setiap anggota kelompoknya yang
kemudian di isi di lembar kerja siswa yang
hafalan.

12.Siswa mengerjakan lembar Kkerja
selanjutnya, yang berupa melengkapi
tulisan surat al-bayyinah.

13.Ketua kelompok mengumpulkan lembar
kerja anggota kelompoknya.

14.Guru memberikan afirmasi terkait materi,
dan memberikan apresiasi kepada setiap
siswa yang berani menjawab, dan
menanggapi.

Penutup
1. Sebagai penutup, guru mereview semua
kegiatan yang dilakukan seharian, dan

10 Menit
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meminta siswa melakukan refleksi
kegiatan hari itu.

2. Guru melakukan evaluasi dengan
membagikan lembar posttest.

3. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh
salah satu siswa

G. Sumber Belajar

Nidlomatum Mukhlisotur Rohmah, 2020, Al-Qur’an Hadis
Jakarta: Direktorat KSKK Madrasah
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H. Penilaian

Penilaian terhadap materi ini yaitu dari pengamatan sikap, tes
pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/ projek
dengan rubrik penilaian. Lampiran 7

Krajankulon, Februari 2023
Mengetahui, Praktikan
Guru Kelas Vb,

ot Dt

Alfiyah, S.Pd.SD Nur Mulyana Latifah

Mengetahui,
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Lampiran 6
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Kelas Kontrol

Satuan Pendidikan : MI NU 56 Krajankulon

Mata Pelajaran : Al-Quran Hadits

Alokasi Waktu : 2 Hari (3 X 35) Menit

. Kompetensi Inti

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air

. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain.

. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa
yangjelas, sistematis dan logis, dalamkarya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak

mulia
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

(98)

3.4 Memahami arti dan isi
kandungan Q.S Al-Bayyinah

3.4.1 Memahami arti dan isi
kandungan  Q.S. Al-
Bayyinah
3.4.2 Menganalisis arti dan
isi kandungan Q.S Al-
Bayyinah

4.4.1 Mengkomunikasikan isi
kandungan Q.S Al-Bayyinah

4.4.1.1 Menghafalkan Q.S
Al-Bayyinah

C. Tujuan Penelitian

1. Dengan membaca, siswa mampu memahami arti dan isi

kandungan Q.S. Al-Bayyinah dengan benar

2. Dengan membaca Q.S Al-Bayyinah serta terjemahannya,

siswa mampu menganalisis arti dan isi kandungan Q.S. Al-

Bayyinah dengan benar.

3. Dengan mengingat, siswa mampu menghafalkan Q.S. Al-

Bayyinah dengan tepat

D. Metode Pembelajaran
Ceramah, diskusi,
E. Materi Pembelajaran

MATERI PEMBELAJARAN

(\)a..id\

b@u&m«au{ﬂ\jum\y\

158 Gl oK

gl o) G55 g () A LIS d () Biha U i i s Oy




3 ol 0 15005 ) 15500 B3 (8) K51 B G g e ) ST
15 01 D (0) B s I35 36511555 B9l 1 sy -
(V) B 55 0 Ul G i i 56 3 Esially sl JaT o
s e i (V) B3 55 1 gl clal gl 1T ol By

(M) (g2 (pd I3

Surah Al-Bayyinah merupakan surah ke 98 dalam susunan
mushaf Al- Qur’an diturunkan setelah Surat At-Talag, diturunkan
di kota Madinah dan termasuk golongan surah Madaniyah. Surah
ini terdiri dari 8 ayat. Jika ditelaah lebih dalam, firman Allah Swt
ini berisi:

1. Kesejarahan risalah Nabi Muhammad Saw kepada seluruh ahli
kitab dan kaum musyrikin serta manusia secara umum.
Kehadiran Nabi sebagai Rasul merupakan kebutuhan untuk
mengalinkan kaum ahli kitab dan kaum musyrikin dari
kesesatan yang mereka alami pada masa jahiliyyah kala itu.
Hal itu tidak akan terlaksana tanpa kehadiran seorang Rasul
sebagaimana bunyi ayat pertama, kedua, dan ketiga

2. Pada masa itu, kaum musyrikin mengaku mengikuti Nabi
Ibrahim as, menyembah berhala yang justru dioerangi Nabi
Ibrahim as. Sementara orang yahudi mengaku mengikuti Nabi
Musa as, cenderung mengabaikan nilai spiritual yang

diajarkan Nabi Musa as, bahkan memerangi kelompok lain di
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luar mereka. Disisi lain umat Nasrani mengaku mengikuti
ajaran Nabi Isa as dan pengkultusan Nabi Isa sebagai anak
Tuhan

Dengan keadaan dan kondisi masa jahiliyyah, stelah
datangnyaRasul, tidak sertamerta mempercayai Rasul bahkan
mereka berselisih setelah datangya utusan Allah sebagaimana
dijelaskan pada ayat keempat

Pada mulanya sumber agama hakikatnya adalah satu, prinsip-
prinsip ajarannya mudah dan jelas sehingga tidak ada dalih
yang mengantar pada perbedaan dan perselisihan.

Surat ini menegaskan keumuman ajaran Nabi Muhammad
kepada seluruh manusia. Namun, tidak semua manusia
menerima ajaran yang dibawanya sehingga ada yang
menimani serta adapula yang mengingkari kebenaran ajaran
yang dibawa Nabi Muhammad Saw. Balasan dan ganjaran
mereka pastilah berbeda. Sehingga terdapat petunjuk yang
dikategorikan sebagai sebaik-baiknya makhluk serta adapula
yang seburuk-buruknya makhluk.

. Ajaran yangdibawa Nabi Muhammad Saw, yakni ajaran islam
menegaskan bahwa ajarannya bermanfaat bagi manusia baik
yang berkaitan dengan akidah (kepercayaan), maupun amal
perbuatan. Di dalamrisalah yang dibawanya, yakni Al-Quran
terdapat pula petunjuk serta prinsip-prinsip kedamaian karena

sejatinya islam adalah rahmatan lil ‘alamin.
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F. Kegiatan Pembelajaran

hafalan teman sebangkunya yang kemudian di
isi di lembar kerja

Deskripsi Waktu
Pembuka
1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam,
menanyakan kabar dan kebersihan sekitar kelas.
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah
seorang siswa, dilanjutkan dengan pembacaan | 15 Menit
Asmaul Husna.
3. Guru melakukan presensi.
4. Guru membacakan tujuan pembelajaran pada hari
ini.
Inti
1. Guru menyampaikan materi yang akan
disajikan
2. Guru membacakan Q.S Al-Bayyinah besera
terjemahannya dan di ikut oleh peserta didik
3. Siswa mengamati arti kata dan ayat Q.S Al-
Bayyinah, dilanjutkan dengan keseluruhan arti
dari Q.S Al-Bayyinah
4. Gurumemintasiswa untuk mulai menghafalkan
Q.S Al-Bayyinah. 80 Menit
5. Guru menjelaskan isi kandungan dari Q.S Al-
Bayyinah
6. Guru mempersilakan siswa untuk menanyakan
terkait materi yang belum difahami
7. Guru membagikan lembar kerja kepada setiap
siswa
8. Siswa bekerjasama dan bergantian menyimak
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9. Siswa mengerjakan lembar kerja selanjutnya,
yang berupa melengkapi tulisan surat al-
bayyinah.

10. Siswa mengumpulkan hasil lembar kerja

11. Guru memberikan afirmasi terkait materi, dan
memberikan apresiasi kepada setiap siswa

Penutup

1. Sebagai penutup, guru mereview semua kegiatan
yang sudah dilakukan seharian dan meminta siswa
melakukan refleksi kegiatan hari itu.

2. Guru melakukan evaluasi dengan membagikan
lembar ulangan harian.

3. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu
siswa

10 Menit

G. Sumber Belajar
Nidlomatum Mukhlisotur Rohmah, 2020, Al-Qur’an Hadis
Jakarta: Direktorat KSKK Madrasah
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H. Penilaian

Penilaian terhadap materi ini yaitu dari pengamatan sikap, tes
pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek
dengan rubrik penilaian. Lampiran 7

Krajankulon, Februari 2023
Mengetahui, Praktikan

Guru Kelas Vc,

Mas Adah, S.Pd Nur Mulyana Latifah

engetahui
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Lampiran 7 Penilaian Dan Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

D. MENGHAFAL SURAH AL-BA¥VINAH

Pada materi sebelumnya telah dipaparkan bagaimana cara membaca dan
mangartikan surah al-Bayyinah, kali ini mari bersarma-sama belajar menghafal surah
ai-Bayyinah sesuai kaidah bacaan yang baik dan benar. Perhatikan langkah-langkah
cara menghafal berikur:

. Membentuk kelompok kecil masing-masing beranggotakan 4-3 orang.

(-

. Kemudian, pilihlzh satu di antara anggota kelompok schagai keua kelompok,
usahakan memilih scseorang vang dirasa sudah mahir membaca surah al-

Bayyimah.

s

. Sccara bertahap mulai membaca perLafaz, perayat surah al-Bayvineh secara terus

menerus beserta artinya hingga hafal.

=

. Secara bekerjasama  dan bergantian  cek  hafalan dengan mengisi kolom
pengecekan hafalan berikuot:

MNomor Lafaz Hafal | Belum
1. o (il 620y S Jal o 19558 il oK
2 B55ind Lideta ol all i O
3. g s
a. il ol s i o ) S gl Gl 5 o
. Iy slii foall & (a1 192l ] 1l 123
Bl s U BRI 15835 Lial
6. Sellls pi 46 8 u!‘.;-’-’-h '7'1-5-5:“ cJ-"l‘ G 14338 il al
7. Gl i o 2yl il lglaz lgial Gl 3

B | e e S gl b g gk i o e bl
Ay pid JL G e 1yl e A gt

N HADIS KELAS V
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E.MENULIS SURAH AL-BAYYINAH

Setelah mengenal, membaca, dan memahami kandungan surah al-
Bayvinah. Tulislah kescluruhan surah dengan melengkapi bacaan surah al-Bayyinah
di bawah imi!
pild o rvs Jil oo 14508 ]l o5
el Gy Tl (1) a1

ST a1 fa 19358 50T 5 (0) RaEH a3 ELBgenimr e
o 2] b Gl i U f 6200
———— Slallall placy

Iyial il ) {1)-

e 8 Ll & 2
“Barang siapa banyak berbuat baik, banyak pula temannya”

AL-QUE'AN HADIS KELS
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PENILAIAN SIKAP SOSIAL

Nama Sekolah
Kelas/ Semester VI

: MI NU 56 KRAJANKULON

Karakter yang dinilai  : Disiplin, Peduli, Tanggung Jawab

Petunjuk : Guru memberikan tanda (V) pada

setiap kriteria sesuai dengan nilai karakter yang muncul dari

siswa

Catatan : Kolom perilaku diisi dengan angka

yang sesuai dengan Kriteria yang nampak pada deskriptor

pengamatan di bawah ini!

Sikap
| Tanggung | Jumiah
No | Nama | Disiplin Peduli
Jawab Skor
112|3(4(1|2|3 1123
1
2
3
Dst
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Petunjuk Kriteria Penskoran:

Sudah Belum Mulai Belum
Sikap Indikator Membudaya | Berkembang | Tampak | Tampak
4 3 2 1
o . Tertib mengikuti | Jika 4 | Jika 3 |Jika 2] Jika
Disiplin instruksi indikator indikator telah | indikator | hanya 1
. Mengerjakan  dan | telah nampak | nampak pada | telah indikator
menyelesaikan tugas | pada diri | diri siswa nampak | telah
tepat waktu siswa pada diri | nampak
. Tidak  melakukan siswa pada diri
kegiatan yang tidak siswa
diminta
. Tidak membuat
kondisi kelas
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menjadi tidak
kondusif
_ . Menolong  teman | Jika 4 | Jika 3 |Jika 2 |Jika
Pedull yang kesulitan indikator indikator telah | indikator | hanya 1
. Meminjamkan alat | telah nampak | nampak pada | telah indikator
kepada teman yang | pada diri | diri siswa nampak | telah
tidak siswa pada diri | nampak
membawa/memiliki siswa pada diri
. Berpartisipasi dalam siswa
kegiatan sosial di
sekolah
. Melerai teman yang
berselisih
. Menyelesaikan Jika 4 | Jika 3 |Jika 2| Jika
Tanggung tugas yang diberikan | indikator indikator telah | indikator | hanya 1
Jawab . Mengakui kesalahan | telah nampak telah indikator
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3. Berperan aktif | pada diri | nampak pada | nampak | telah

dalam kegiatan | siswa diri siswa pada diri | nampak
diskusi kelompok siswa pada diri
4. Merapikan kembali siswa

ruang, alat, dan
peralatan  belajar
yang telah

digunakan
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Pedoman Penilaian
. skor yang diperoleh
Nilai 20T YAnG CIPETOIEN o 4
skor maksimum

Nilai maksimum =ﬁ x4=4

e 3
Nilai minimum T x4=1

Kriteria Penilaian Sikap Sosial

Nilai Ketuntasan
Pengetahuan dan Keterampilan
Rentang Angka Huruaf
3,85 - 4,00 A
3,51 - 3,84 A-
3,18 - 3,50 B+
2,85 - 3,17 B
2,51 - 2,84 B-
2,18 - 2,50 C+
1,85 - 2,17 C
1,51 - 1,84 C-
1,18 — 1,50 D+
1,00 —-1,17 D

(Sumber: Permendikbud No.104 th.2014 tentang Penilaian
Hasil Belajar oleh Pendidik)
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PENILAIAN KOGNITIF

Rubrik penilaian melengkapi

No | Nama Kategori Jumlah
1 2 3 4 nilai
1
2
3
dst
Keterangan
Ayat Rubrik penilaian Skor
1 1. Jawaban betul dan sempurna, skor 3 3
2. Jawaban betul dan kurang sempurna, skor 2
3. Jawaban salah, skor 1
2 1. Jawaban betul dan sempurna, skor 3 3
2. Jawaban betul dan kurang sempurna, skor 2
3. Jawaban salah, skor 1
3 1. Jawaban betul dan sempurna, skor 3 3
2. Jawaban betul dan kurang sempurna, skor 2
Jawaban salah, skor 1
4 1. Jawaban betul dan sempurna, skor 3 3
2. Jawaban betul dan kurang sempurna, skor 2
Jawaban salah, skor 1
5 1. Menjawab dua jawaban dan keduanya betul, 4
skor 4
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2. Menjawab dua jawaban, satu jawaban betu dan
satu jawaban salah, skor 3

3. Menjawab satu jawaban dan jawaban betul,
skor 2

4. Memberikan jawaban namun salah semua, skor
1

Jawaban betul dan sempurna, skor 3
Jawaban betul dan kurang sempurna, skor 2

Jawaban salah, skor 1

Jawaban betul dan sempurna, skor 3

Jawaban betul dan kurang sempurna, skor 2

I i

Jawaban salah, skor 1

Pedoman penilaian:

- ) skor yang diperoleh X 100
Nilai akhir = .
skor maksimal

o . 22 X100
Nilai maksimum = — =100
L . 3X100

Nilai mminimum = s =14
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PENILAIAN PSIKOMOTORIK

Rubrik penilaian hafalan

No | Nama Kategori Jur-nlzilh
1 2 3 4 nilai
1
2
dst
Keterangan:
1. Kurang (<70) = Hafalan tidak lancar
2. Sedang (70-78) = Hafalan kurang lancar sesuai kaidah
bacaan
3. Baik (80-89) = Hafalan lancar sesuai kaidah bacaan

4. Sangatbaik (90-100) = Hafalan lancar, tartil, lagu/berirama.
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Kelas/ Semester

Mata Pelajaran

Lampiran 8
KISI- KISI EVALUASI HASIL BELAJAR

:V/ 2 (Dua)
: Al- Qur’an Hadits

. . Penilaian No.
Kompetensi Dasar Indikator Ranah Teknik Jenis Bentuk Soal
2.4 Menjalankan | 2.4.1
sikap santun dalam | Menunjukkan Non Lembar Penilaian

. . . A5 Pengamatan - . .
berinteraksi sikap santun tes penilaian | sikap sosial
dalam berinteraksi
3.4 Memahami arti | 3.4.1 Memahami 1,2,3,4,5,
dan isi kandungan | arti dan  isi c2 6,9,10,11,
Q.S  Al-Bayyinah | kandungan Q.S. 13,14,15,
(98) Al-Bayyinah Tertulis Pilihan 17,18,19,20
3.4.2 Tes
s o ) ganda
Menganalisis arti
dan isi kandungan | C4 7,8,12,16

Q.S Al-Bayyinah
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4.4.1
Mengkomunikasikan
isi kandungan Q.S
Al-Bayyinah (98)
4.4.2 Menulis ayat-
ayat Q.S Al-
Bayyinah (98)

44.1.1
Menghafalkan
Q.S Al-Bayyinah
4422
Menuliskan ayat-
ayat Q.S Al-
Bayyinah

Kinerja

Tetulis

Lembar
penilaian
Kinerja

Penilaian
psikomotorik
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Lampiran 9
Soal Uji Coba

Nama :

Kelas :

Sekolah / Madrasah - MI NU 56 Krajan Kulon

Miata Pelajaran » Al-Qur’an Hadits

Jumlah Soal 130 Soal

Petunjuk Umum !

a. Berdoalah sebelum mengerjakan

b. Tulislah nama dan kelas pada kolom vang disediakan

c. Benlah tanda (X) vang anda anggap benar pada pilihan
abcdand

d. Periksalah kembali jawaban sebelum dikembalikan kepada
guru.

=

Pilih salah satu jawaban vang anda anggap benar!

1. Surat Al-Bayyinah dalam Al- Qur’an menempati urutan yang
ke...a.98 b.99 c.100 d.101

s

2. & dl ks Arti potongan ayat disamping adalah...

a. Agama yang lurus c. Agama yang bulat

b. Agama yang belok d. Agama yang melengkung
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Surat Al-Bayyinah diturunkan di kota Madinah berarti
masuk golongan surat....

a. Arabiah b. Indunisia c. Makkiyah d. Madaniyah

Lafaz &,J! artinya...

a. Alam b. Makhluk c. Ciptaan d. Manusia

Balasan bagi orang kafir dan orang musyrik dalam surat Al-
Bayyinah akan dimasukkan ke .....

a. Surga ‘adn c. neraka jahanam
b. Surga firdaus d. surga ma’wa
Nama surat Al-Bayyinah diambil dari ayat pertama surat yang
berarti ....

a. Janji yang harus ditepati  c. Bukti yang tersembunyi
b. Pembuktian d. Amanah yang ditepati
Dalam Surat Al-Bayyinah yang dimaksud lembaran-lembaran
yang disucikan adalah....

a. Injil b. Zabur c. Taurat d. Al-Quran
. Andi anak yang sholih. la tidak pernah meninggalkan sholat 5
waktu. la juga gemar bershodagoh. Ketika melihat seorang
nenek ingin menyeberang jalan, ia menuntun nenek itu
menyebrang hingga selamat. Berdasarkan surat Al-Bayyinah,
perilaku yang ditunjukkan Andi kelak di akhirat akan
mendapatkan balasan berupa...

a.Surga b. Surga ‘adn c. Neraka d. Neraka jahannam
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

w'ﬁ | BT 2y 13548 s & 3 Lanjutan ayat di samping adalah

a Sy C. opedbly
b. W‘j d.CJLd.mL\j

Arti kata 5,2k adalah...
a. Yangnyata b. Yanghbaik c. Yangsucid. Yang lurus

Lo \31-» 556\ i d}w; Aurti kata yang bergaris bawah adalah....
a. Rak-rak c. Lemari- lemari

b. Kitab- kitab d. Lembaran-lembaran
Surat Al-Bayyinah terdiri dari berapa ayat ....

a.6 b.7 ¢8 d.9

..... @ 1 9] ‘§J \3};\ U3 lafal yang tepat untuk melanjutkan
ayat di samping adalah .....

A oeals b. vk C. ok d. cpids
w u’;‘f\.e.ns merupakan surat Al-Bayyinah ayat ke....

a. 3 b. 4 c.5 d. 6
Berdasarkan surat Al-Bayyinah, sebaik-baik makhluk adalah
orang yang...

a. Ingkar dan beramal sholih

b. Beriman dan beramal buruk

c¢. Beriman dan beramal sholih

d. Musyrik dan ahli kitab

Siapakah yang akan masuk neraka jahanam...
a. Orang yang bernyanyi

b. Orang kafir dari ahli kitab yang musyrik

c. orang yang tidur
d. orang yang pintar
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17.

18.

19.

20.

perhatikan ayat berikut ini!

§yghd Uisls \,Lg A 5 J34 & Arti potongan ayat tersebut

adalah...
a. (yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang

membacakan lembaran-lembaran yang suci (Al-Quran)

b. Orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab dan
orang-orang musyrik tidak akan meninggalkan (agama
mereka) sampai datang kepada mereka bukti yang nyata,
c. Didalamnyaterdapat (isi) kitab-kitab yang lurus (benar)
d. Dan tidaklah terpecah-belah orang-orang Ahli Kitab
melainkan setelah datang kepada mereka bukti yang nyata
Jika kalian melakukan kekerasan, kekejaman, bahkan
kerusakan maka akan dimasukkan ke.....

a. Surga b. Neraka c. Sumur d. Kelas
Pada zaman Rasulullah saw, banyak ahli kitab dan orang-
orang musyrik ingkar kepada beliau. Mereka tidak lagi
beriman kepada ajaran Allah swt. Berdasarkan surat Al-
Bayyinah orang-orang tersebut disebut..... dan ganjaran yang
akan didapatkan berupa.....

a. Khoirul bariyyah-Neraka Jahannam
b. Khoirul bariyyah-Surga ‘adn
c. Syarrul bariyyah-Neraka jahannam
d. Syarrul bariyyah-Surga ‘adn

Lafaz &)\ dalam surat Al-Bayyinah diulang sebanyak.....
a. 1l b. 2 c.3 d. 4
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21.

22.

23.

24.

25.

26.

Dalam susunan mushaf, surat Al-Bayyinah diturunkan setelah
surat....
a. Al-Humazah b. Al-Qodr c. At-Talag d. Al-Alag

dlﬂji (PR ‘;.g.U\é ‘.f:.@z)\l ‘:% g:f}.‘;i\j g,;.}'g\ J.a\ u-"u%*j‘ f.)l
ZQJQ.S\...PA

Lengkapilah titik-titik pada ayat diatas.
a8 bl cEl gl d s
Dibawah ini, yang merupakan bunyi surat Al-Bayyinah ayat 3
adalah ....
a LHLEGR  ch W gl d o 05
b, Blok agle @1 d. 5 WE
Dalam kandungan surat Al-Bayyinah, dijelaskan bahwa islam
adalah.....
a. Rahmatan lil ‘alamin c¢. Mengajarkan permusuhan

b. Mengajarkan kekerasan d. Mengajarkan perpecahan
JL@J Lanjutan ayat di samping adalah....

a  iag b. Aela- C.okeje  d. Ty

Di bawah ini yang merupakan terjemahan dari surat Al-
Bayyinah ayat 7 adalah....

a. Dan tidaklah terpecah-belah orang-orang Ahli Kitab
melainkan setelah datang kepada mereka bukti yang nyata
b. Di dalamnyaterdapat (isi) kitab-kitab yang lurus (benar).
c. Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk.
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27.

28.

29.

30.

d. (yaitu) seorang rasul dari Allah (Muhammad) yang
membacakan lembaran-lembaran yang suci (Al Qur’an).
“Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk.” Adalah
arti dari surat Al-Bayyinah Ayat Ke....

a.5 b.6 c.7 d.8

Balasan bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh
berdasarkan surah Al-Bayyinah adalah....
a. Surga firdaus c. Neraka sagar
b. Surga ‘adn d. Neraka jahannam
Dari tabel dibawah, urutan ayat yang benar adalah....
i a. 1-2-3 c. 3-1-2
V30 2
b. 1-3-2 d.2-3-1
s 3

1). Bertengkar dengan teman yang beda agama

2). Melarang teman beribadah

3). Memicu perpecahan

4). Berbuat baik kepada siapapun meski beda agama
Berdasarkan tabel diatas, perilaku yang seharusnya dilakukan
sesuai Al-Quran surah al-Bayyinah yang mencerminkan Islam

Rahmatan lil ‘Alamin adalah nomor ....
a. 1 b.2 c.3 d. 4
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1.

2.

Lampiran 10
Soal Pretest

Nama :

Kelas :

Sekolah / Madrasah  : MI NU 56 Krajan Eulon

Mata Pelajaran - Al-Qur’an Hadits

Jumlah Soal 130 Soal

Petunjuk Umum !

a. Berdoalah sebelum mengerjakan

b. Tulislah nama dan kelas pada kolom yang disediakan

c. Benlah tanda (X) vang anda anggap benar pada pilihan
abcdand

d. Periksalah kembali jawaban sebelum dikembalikan kepada
guru.

Pilih salah satu jawaban vang anda anggap benar!

Surat Al-Bayyinah dalam Al- Qur’an menempati urutan yang
ke ....a. 98 b.99 «¢.100 d. 101

“Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk.” Adalah
arti dari surat Al-Bayyinah Ayat Ke....

a.5 b.6 c.7 d.8

Surat Al-Bayyinah diturunkan di kota Madinah berarti masuk
golongan surat....

a. Arabiah b. Indunisia c. Makkiyah d. Madaniyah

42



10. &2

11.

Dalam kandungan surat Al-Bayyinah, dijelaskan bahwa islam
adalah.....

a. Rahmatan lil ‘alamin c¢. Mengajarkan permusuhan
b. Mengajarkan kekerasan d. Mengajarkan perpecahan

Nama surat Al-Bayyinah diambil dari ayat pertama surat yang
berarti ....

a. Janji yang harus ditepati c. Bukti yang tersembunyi
c. Pembuktian d. Amanah yang ditepati
Balasan bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh
berdasarkan surah Al-Bayyinah adalah....

a. Surga firdaus b. Surga ‘adn
c. Neraka sagar d. Neraka jahannam

(VL3 ‘,,1.4 ;m oy d;-»; Acrti kata yang bergaris bawah adalah....
a. Rak-rak b. Kitab- kitab

c. Lemari- lemari d. Lembaran-lembaran
Surat Al-Bayyinah terdiri dari berapa ayat ....

a. 6 b.7 ¢.8 d.9

Dibawabh ini, yang merupakan bunyi surat Al-Bayyinah ayat 3
adalah ..

FAL g.::f\.g..& C. o,@_tmw\j@ m\wd’“

. s@;ﬁ’,@i&&\ d. 53 W

houg

g,.SLg.J merupakan surat Al-Bayyinah ayat ke...

a. 3 b.4 c.5 d.6
Dalam susunan mushaf, surat Al-Bayyinah diturunkan setelah

surat....
a. Al-Humazah b. Al-Qodr c. At-Talag  d. Al-Alag
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12.

13.

14.

15.

16.

gl \gd cpls g 3 oxSpably a1 ol el G

PV
Lengkapilah titik-titik pada ayat diatas.

ST S PY-CR o BR'C R PO B oM - W PO B o I S-SR PYY- (3
Jika kalian melakukan kekerasan, kekejaman, bahkan
kerusakan maka akan dimasukkan ke.....

a. Surga b. Neraka c. Sumur d. Kelas

1). Bertengkar dengan teman yang beda agama

2). Melarang teman beribadah

3). Memicu perpecahan

4). Berbuat baik kepada siapapun meski beda agama
Berdasarkan tabel diatas, perilaku yang seharusnya dilakukan
sesuai Al-Quran surah al-Bayyinah yang mencerminkan Islam
Rahmatan lil ‘Alamin adalah nomor ....

a.l b. 2 c.3 d.4

Siapakah yang akan masuk neraka jahanam...

a. Orang yang bernyanyi

b. Orang kafir dari ahli kitab yang musyrik

. orang yang tidur

d. orang yang pintar

perhatlkan ayat berlkut ini!

Sk Ul 131 0 3 034 & Arti potongan ayat tersebut adalah...
a. (yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang
membacakan lembaran-lembaran yang suci (Al-Quran)

b. Orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab dan
orang-orang musyrik tidak akan meninggalkan (agama
mereka) sampai datang kepada mereka bukti yang nyata,
c. Didalamnyaterdapat (isi) kitab-kitab yang lurus (benar)
d. Dan tidaklah terpecah-belah orang-orang Ahli Kitab
melainkan setelah datang kepada mereka bukti yang nyata

44



17.

18.

19.

20.

Balasan bagi orang kafir dan orang musyrik dalam surat Al-
Bayyinah akan dimasukkan ke .....

a. Surga ‘adn c. neraka jahanam

b. Surga firdaus d. surga ma’wa
Berdasarkan surat Al-Bayyinah, sebaik-baik makhluk adalah
orang yang...

a. Ingkar dan beramal sholih

b. Beriman dan beramal buruk

c. Beriman dan beramal sholih

d. Musyrik dan ahli kitab

Padazaman Rasulullah saw, banyakahlikitab dan orang-orang
musyrik ingkar kepada beliau. Mereka tidak lagi beriman
kepada ajaran Allah swt. Berdasarkan surat Al-Bayyinah
orang-orang tersebut disebut..... dan ganjaran yang akan
didapatkan berupa.....

a. Khoirul bariyyah-Neraka Jahannam

b. Khoirul bariyyah-Surga ‘adn

c. Syarrul bariyyah-Neraka jahannam

d. Syarrul bariyyah-Surga ‘adn

Lafaz &' dalam surat Al-Bayyinah diulang sebanyak.....
a. l b. 2 c.3 d. 4
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Lampiran 11

Soal Posttest

Nama :

Kelas :

Sekolah / Madrasah  : MI NU 56 Krajan Kulon

Mata Pelajaran - Al-Qur’an Hadits

Jumlah Soal 30 Soal

Petunjuk Umum !

a. Berdoalah sebelum mengerjakan

b. Tulislah nama dan kelas pada kolom yang disediakan

c. Benlah tanda (X) vang anda anggap benar pada pilithan

abcdand

d. Periksalah kembali jawaban sebelum dikembalikan kepada

gurn.

Pilih salah satu jawaban vang anda anggap benar!
Surat ke 98 dalam Al- Qur’an merupakan surat ....
a. Al-Bayyinah b. Al-Qodr c. At-Talag  d. Al-‘Alaq
Perhatikan ayat berikut ini!

a,@.!m VA9 \;Lu ;n\ o J}io) 5 At potongan ayat tersebut adalah...
a. Di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus (benar)
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b. Orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab dan orang-
orang musyrik tidak akan meninggalkan (agama mereka) sampai
datang kepada mereka bukti yang nyata,

c.(yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang
membacakan lembaran-lembaran yang suci (Al-Quran)

d. Dan tidaklah terpecah-belah orang-orang Ahli Kitab melainkan
setelah datang kepada mereka bukti yang nyata

“Sungguh, orang-orangyangberimandanmengerjakankebajikan,
mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. ” merupakan arti dari surat
Al-Bayyinah Ayat Ke.... a. 5 b.6 «c.7 d.8
M w‘fte-& merupakan surat Al-Bayyinah ayat ke....

a. 3 b. 4 c.5 d. 6

Surat Al-Bayyinah termasuk golongan surat Madaniyah berarti
turun di kota....

a. Arab b. Indonesia c¢. Makkah d. Madinah
Dalam kandungan surat Al-Bayyinah, dijelaskan bahwa islam
adalah.....

a. Rahmatan [il ‘alamin c. Mengajarkan permusuhan
b. Mengajarkan kekerasan d. Mengajarkan perpecahan

Pembuktianmerupakan arti dari surat Al-Bayyinah, diambil dari

ayat ke .... a. Satu b. Dua c. Tiga d. Empat

. Jika kalian melakukan kekerasan, kekejaman, bahkan kerusakan

maka akan dimasukkan ke.....

a. Surga b. Neraka c. Sumur d. Kelas
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9. Berdasarkan surah Al-Bayyinah, balasan bagi orang-orang yang
beriman dan beramal saleh adalah....
a. Surga firdaus c. Neraka saqar
b. Surga ‘adn d. Neraka jahannam
10. Ukl UJ-.» ;»\ o J}.») % Arti kata yang bergaris bawah adalah....
a. Lembaran-lembaran c. Kitab- kitab
b. Lemari- lemari d. Rak-rak
11, Gl ot gl bl wigrys & Syl y ot al ool O
Lengkapilah titik-titik pada ayat diatas.
a gy .98 b, p .l € Ga.igel  d Ga. 19488
12. Pada zaman Rasulullah saw, banyak ahli kitab dan orang-orang
musyrik ingkar kepadabeliau. Mereka tidak lagi beriman kepada
ajaran Allah swt. Berdasarkan surat Al-Bayyinah orang-orang

tersebut disebut..... dan ganjaran yang akan didapatkan berupa.....
a. Sebaik-bainya makhluk - Neraka Jahannam

b. Sebaik-baiknya makhluk - Surga ‘adn
c. Sejahat-jahatnya makhluk - Neraka jahannam
d. Sejahat-jahatnya makhluk - Surga ‘adn
13. Surat Al-Bayyinah terdiri dari ...... ayat
a.5 b.6 c.7 d.8

14. Dibawah ini, yang merupakan bunyi surat Al-Bayyinah ayat 3
adalah ....

e o A . .67 3 % N VS |
a. g3 LS C. Spgkan Wseoo 13kE Al 53 Sy o
b. B0 }é agle ) d. 535 wae



15.

16.

17.

18.

19.

20.

Dalam Al-Quran, surat Al-Bayyinah diturunkan setelah surat....
a. Al-Humazah  b. Al-Qodr c. At-Talag  d. Al-‘Alaq
1). Bertengkar dengan teman yang beda agama

2). Melarang teman beribadah

3). Memicu perpecahan

4). Berbuat baik kepada siapapun meski beda agama
Berdasarkan tabel diatas, perilaku yang seharusnya dilakukan
sesuai Al-Quran surah al-bayyinah yang mencerminkan Islam
Rahmatan lil ‘Alamin adalahnomor....a.1 b.2 ¢.3 d. 4

Orang kafir dari ahli kitab yang musyrik akan dimasukkan ke...
a. Neraka jahannam c. Neraka hawiyah
b. Neraka jahim d. Neraka Hutamah

Lafaz &,J' dalam surat Al-Bayyinah diulang sebanyak.....
a. l b. 2 c.3 d. 4
Berdasarkan surat Al-Bayyinah, sebaik-baik makhluk adalah
orang yang...
a. Ingkar dan beramal sholih  c¢. Beriman dan beramal sholih
b. Beriman dan beramal buruk  d. Musyrik dan ahli kitab

Balasan bagi orang kafir dan orang musyrik dalam surat Al-
Bayyinah akan dimasukkan ke .....

a. Surga ‘adn c. neraka jahannam
b. Surga firdaus d. surga ma’wa
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Lampiran 12
Nilai Kelas Uji Coba

No Kode Nilai
1 TUecl 70
2 TUc2 37
3 Uc3 33
4 TUc4 23
5 Ucsa 70
] Uc 6 77
7 Uc? 13
8 Uc 8 27
9 UcS 67
10 Uc 10 53
11 Uc 11 20
12 Uc 12 70
13 Uc 13 27
14 Uc 14 27
15 Uc 15 27
16 Uc 16 50
17 Uc 17 50
18 Uc 18 43
15 Uc 19 33
20 Uc 20 50
Jumlah 867

Rata-rata 43,35
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lampiran 13
Perhitungan Validitas, Realibilitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya Beda Soal
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Kelompok Atas

Xth2
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Kelompok Bawah
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Lampiran 14
Perhitungan Validitas

Rumus:

MP‘ Ext EX;
pbz— SDt f SDt

Butir item valid jika rppi>rtapel
Berikut perhitungan validitas pertanyaan soal no 30, untuk

pertanyaan nomor lain dihitung dengan cara yang sama

_18-13 |04
57 0,6

.5 _
-5 (0816) =0,716

Dari perhitungan diatas, berarti soal nomor 30 valid karena
Ihitung>Ttabel (0,716>0,444)
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Lampiran 15

Uji Validitas

No. Validitas

Soal P Q P*Q Mp Mt | Sd IMobi I'tabel KET
1 0,25 10,75 0,1875 19,6 13 | 5,7 | 0,668408 0,444 | valid
2 0,65 | 0,35 0,2275 13,76923 0,183881 Invalid
3 0,35 10,65 0,2275 17,57143 0,58842 Valid
4 02 | 08 0,16 18,25 0,460455 Valid
5 08 | 0,2 0,16 12,1875 -0,28504 Invalid
6 0,75 10,25 0,1875 15,13333 0,648153 Valid
7 0,35 | 0,65 0,2275 17,57143 0,58842 Valid
8 0,35 10,65 0,2275 14,42857 0,183881 invalid
9 0,7 | 0,3 0,21 13,28571 0,076556 invalid
10 0,25 10,75 0,1875 18,4 0,546879 Valid
11 0,25 10,75 0,1875 21,2 0,830446 Valid
12 03 | 0,7 0,21 17 0,459335 Valid
13 02 | 0,8 0,16 14,25 0,109632 invalid
14 02 | 08 0,16 19,25 0,548161 Valid
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15 04 | 0,6 0,24 15,25 0,322252 invalid
16 0,45 | 0,55 0,2475 14,44444 0,229184 invalid
17 08 | 0,2 0,16 12,1875 -0,28504 invalid
18 08 | 0,2 0,16 14,5625 0,548161 Valid
19 0,35 | 0,65 0,2275 13 0 invalid
20 0,7 | 0,3 0,21 13,28571 0,076556 invalid
21 0,25 | 0,75 0,1875 21,2 0,830446 Valid
22 01109 0,09 22 0,526235 Valid
23 0,35 | 0,65 0,2275 17,57143 0,58842 Valid
24 0,25 [ 0,75 0,1875 17,6 0,46586 Valid
25 08 | 0,2 0,16 14,5625 0,548161 Valid
26 08 | 0,2 0,16 14,5625 0,548161 Valid
27 03 | 0,7 0,21 20,16667 0,822976 Valid
28 04 | 06 0,24 18 0,716115 Valid
29 0,25 | 0,75 0,1875 19,6 0,668408 Valid
30 04 | 06 0,24 18 0,716115 Valid
Ip.q = 5,855
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Lampiran 16
Penghitungan Reliabilitas Soal

Rumus
522
k (St’-3pq , xz—%
r,=——1———( Dengan S2= ——2—
(k—-1) St n
(2 0%
StP= ———
n
_(269)2 72361
_ 4030 o0 _ 4030 20 _ 4030-3618
20 20 20
412
= —=20,60
20
k {Stz—Zp.q}
r = -
T k- U se?
30 20,60—-5,855 30 (14,745
= = — =0,740
(30-1) 20,60 29 L 20,60

Jika ri;>rape Mmaka instrumen tersebut reliabel, 0,740>0,700
maka instrument tersebut reliabel
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Lampiran 17
Penghitungan Tingkat Kesukaran Soal

Rumus
B
P=—
JS
Kriteria:
Interval taraf
kesukaran Kriteria
0,00 - 0,30 soalsukar | 10 Sukar
0,31 - 0,70 Soalcukup | 12 | Cukup
Soal 8 Mudah
0,71-1,00 mudah

Berikut contoh perhitungan pada soal no.30

p=2= 04
20

Berdasarkan kriteria maka soal nomor 30 mempunyai
tingkat kesukaran tinggi (Sukar).
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Lampiran 18

Uji Tingkat Kesukaran

No. Tingkat Kesukaran

Soal | Jumlah benar | Jumlah siswa | Indeks kesukaran Ket
1 5 20 0,25 SUKAR
2 13 0,65 CUKUP
3 7 0,35 CUKUP
4 4 0,2 SUKAR
5 16 0,8 MUDAH
6 15 0,75 MUDAH
7 7 0,35 CUKUP
8 7 0,35 CUKUP
9 14 0,7 MUDAH
10 5 0,25 SUKAR
11 5 0,25 SUKAR
12 6 0,3 CUKUP
13 4 0,2 SUKAR
14 4 0,2 SUKAR
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15 8
16 9
17 16
18 16
19 7
20 14
21 5
22 2
23 Il
24 5
25 16
26 16
27 6
28 8
29 5
30 8

0,4 CUKUP
0,45 CUKUP
0,8 MUDAH
0,8 MUDAH
0,35 CUKUP
0,7 MUDAH
0,25 SUKAR
0,1 SUKAR
0,35 CUKUP
0,25 SUKAR
0,8 MUDAH
0,8 MUDAH
0,3 CUKUP
0,4 CUKUP
0,25 SUKAR
0,4 CUKUP
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Lampiran 19

Penghitungan Daya Beda

Rumus
_BA BB
~JA JB

Berikut contoh perhitungan pada soal no.30

6 2
D=—--—=06-0,2=04
2 10

Berdasarkan kriteria maka soal nomor 30 sudah cukup.
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Lampiran 20

Uji Daya Beda

No. Tingkat Kesukaran

Soal B BA BB JA JB D KET
1 5 3 2 10 10 0,1 Jelek
2 13 6 7 -0,1 Jelek
3 7 3 4 -0,1 Jelek
4 4 3 1 0,2 Jelek
5 16 7 9 -0,2 Jelek
6 15 8 7 0,1 Jelek
7 7 3 4 -0,1 Jelek
8 7 4 3 0,1 Jelek
9 14 8 6 0,2 Jelek
10 5 4 1 0,3 Cukup
11 5 4 1 0,3 Cukup
12 6 4 2 0,2 Jelek
13 4 2 2 0 Jelek
14 4 2 2 0 Jelek

64




15 8 S) 3
16 9 6 3
17 16 7 9
18 16 7 9
19 7 2 5
20 14 7 7
21 S 4 1
22 2 2 0
23 7 3 4
24 S) 4 1
25 16 7 9
26 16 7 9
27 6 4 2
28 8 6 2
29 5 3 2
30 8 6 2

0,2 Jelek
0,3 Cukup
-0,2 Jelek
-0,2 Jelek
-0,3 Jelek
0 Jelek
0,3 Cukup
0,2 Jelek
-0,1 Jelek
0,3 Cukup
-0,2 Jelek
-0,2 Jelek
0,2 Jelek
0,4 Cukup
0,1 Jelek
0,4 Cukup
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Lampiran 21

Nilai Pretest

No Kode Nilai No Kode Nilai
1 E1l 60 1 K1 95
2 E2 85 2 K2 85
3 E3 40 3 K3 90
4 E4 75 4 K4 85
5 ES5 45 5 K5 85
6 E6 80 6 K6 95
7 E7 95 7 K7 45
8 ES8 90 8 K8 35
9 E9 65 9 K9 90
10 E 10 85 10 K 10 70
11 E 11 30 11 K11 75
12 E12 65 12 K12 20
13 E 13 55 13 K13 30
14 E 14 40 14 K 14 85
15 E 15 50 15 K 15 60
16 E 16 85 16 K 16 75
17 E17 95 17 K 17 90
18 E 18 85 18 K 18 45
19 E 19 85 19 K 19 95
20 E 20 65 20 K 20 95
21 E21 80 21 K21 90
22 E 22 70 22 K 22 75
23 E 23 95 23 K 23 60
24 E 24 80 24 K 24 90
25 E 25 65 25 K 25 40

Jumlah 1735 Jumlah 1800
N 25 N 25
Rata-Rata 69,4 Rata-Rata 72

Varians 369,417 Varians 543,750
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Lampiran 22

Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen

No Nilai Nilai Z F(Z) sn(z) IF(Z:)-S(Z))!
1 30 -2,0499 0,0202 0,04 0,01981
2 40 -1,5296 0,0631 0,12 0,05695
3 40 -1,5296 0,0631 0,12 0,05695
4 45 -1,2695 0,1021 0,16 0,05787
5 50 -1,0094 0,1564 0,24 0,08360
6 50 -1,0094 0,1564 0,24 0,08360
7 55 -0,7492 0,2269 0,28 0,05314
8 60 -0,4891 0,3124 0,32 0,00760
9 65 -0,2289 0,4095 0,48 0,07054
10 65 -0,2289 0,4095 0,48 0,07054
11 65 -0,2289 0,4095 0,48 0,07054
12 65 -0,2289 0,4095 0,48 0,07054
13 70 0,0312 0,5125 0,52 0,00755
14 75 0,2914 0,6146 0,56 0,05461
15 80 0,5515 0,7094 0,64 0,06936
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16 80 0,5515 0,7094 0,64 0,06936
17 85 0,8116 0,7915 0,84 0,04850
18 85 0,8116 0,7915 0,84 0,04850
19 85 0,8116 0,7915 0,84 0,04850
20 85 0,8116 0,7915 0,84 0,04850
21 85 0,8116 0,7915 0,84 0,04850
22 90 1,0718 0,8581 0,88 0,02191
23 95 1,3319 0,9086 1 0,09144
24 95 1,3319 0,9086 1 0,09144
25 95 1,3319 0,9086 1 0,09144
Jumlah 1735 Lhitung = Maks [F(Zi)-S(Zi)|
Rata -rata 69,4 Lhitung 0,091
Sd 19,220 L tabel 0,173

Kesimpulan: Jika L.niwng<L.tabel maka data berdistribusi normal. (0,091<0,173)
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Lampiran 23

Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol

No Nilai Nilai Z F(Z) sn(zs) IF(Z:)-S(Z))!
1 20 -2,2300 0,0129 0,04 0,02713
2 30 -2,0499 0,0202 0,08 0,05981
3 35 -1,7898 0,0367 0,12 0,08326
4 40 -1,5296 0,0631 0,16 0,09695
5 45 -1,2695 0,1021 0,24 0,13787
6 45 -1,2695 0,1021 0,24 0,13787
7 60 -0,4891 0,3124 0,32 0,00760
8 60 -0,4891 0,3124 0,32 0,00760
9 70 0,0312 0,5125 0,36 0,15245
10 75 0,2914 0,6146 0,48 0,13461
11 75 0,2914 0,6146 0,48 0,13461
12 75 0,2914 0,6146 0,48 0,13461
13 85 0,8116 0,7915 0,64 0,15150
14 85 0,8116 0,7915 0,64 0,15150
15 85 0,8116 0,7915 0,64 0,15150
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16 85 0,8116 0,7915 0,64 0,15150
17 90 1,0718 0,8581 0,84 0,01809
18 90 1,0718 0,8581 0,84 0,01809
19 90 1,0718 0,8581 0,84 0,01809
20 90 1,0718 0,8581 0,84 0,01809
21 90 1,0718 0,8581 0,84 0,01809
22 95 1,3319 0,9086 1 0,09144
23 95 1,3319 0,9086 1 0,09144
24 95 1,3319 0,9086 1 0,09144
25 95 1,3319 0,9086 1 0,09144
Jumlah 1800 Lhitung = Maks |F(Zi)-S(Zi)|
Rata -rata 72 Lhitung 0,152
Sd 23,318 L tabel 0,173

Kesimpulan: Jika L.hitung<L.tabel maka data berdistribusi normal. (0,152<0,173)
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Lampiran 24
Uji Homogenitas Pretest

Hipotesis
Ho diterima jika Fhitung<Ftabel = Homogen
Ha diterima jika Fhitung>Ftabel = Tidak Homogen

Uji Hipotesis

Varians terbesar

Fhitung =

Varians terkecil
F-Test Two-Sample for Variances

nilai nilai
Mean 72 69,4
Variance 543,750 369,417
Observations 25 25
df 24 24
F 1,472
P(F<=f) one-tail 0,175
F Critical one-tail 2,269

Pada o = 5% atau 0,05

Fhitung = 2:2’1?2 = 1,472
Ftabel = 2,269

Kesimpulan: Jika Fhitung<Fraper (1,472<2,269), maka Ho
diterima.
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Lampiran 25
Uji Perbedaan Rata-rata Preteset

Hipotesis
Ho:w=
Ha : pi = s
Sumber variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 1735 1800
N 25 25
Rata-rata 69,4 72
Varians (S?) 369,417 543,750

s \/(nl—nsf +Hny=1)S3

ni+n2-2

_ (25-1)369,417 + (25 — 1)543,750

254+25-2
(24)369,417 + (24)543,750
B 48
8866+13050 21916
= = = /456,583 = 21,368
48
X,-X
Ttest = 11 21
S [2+=
ni n2
. 694-72 _ -26
B [1 .1 21,368/0,08
21,368 E+E
-2,6 -2,6

= = =-0,430
21,368(0,283) 6,0437
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Jadi diperoleh tyitung =-0,430
ttabel :11677

Karena thiwng<tiane, Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Lampiran 26
Nilai Posttest

No Kode Nilai No Kode Nilai
1 E1l 90 1 K1 95
2 E2 95 2 K2 65
3 E3 100 3 K3 95
4 E4 80 4 K4 95
5 E5 65 5 K5 90
6 E 6 100 6 K6 100
7 E7 100 7 K7 65
8 E8 95 8 K8 85
9 E9 90 9 K9 95
10 E 10 95 10 K10 90
11 E 11 85 11 K11 70
12 E12 85 12 K12 60
13 E 13 95 13 K13 75
14 E 14 70 14 K 14 80
15 E 15 85 15 K 15 100
16 E 16 95 16 K 16 75
17 E17 100 17 K17 95
18 E 18 95 18 K 18 65
19 E 19 85 19 K 19 100
20 E 20 90 20 K 20 85
21 E21 100 21 K21 100
22 E 22 100 22 K 22 95
23 E 23 85 23 K 23 85
24 E 24 85 24 K 24 100
25 E 25 100 25 K 25 60
Jumlah 2265 Jumlah 2120
N 25 N 25
Rata-Rata 90,6 Rata-Rata 84,8
Varians 88,167 \Varians 194,750
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Lampiran 27

Uji Normalitas Posttest Eksperimen

No Nilai Nilai Z F(Zi) Sn(Zi) IF(Z:)-S(Z))!
1 65 -2,7264 0,0032 0,04 0,03680
2 70 -2,1939 0,0141 0,08 0,06588
3 80 -1,1289 0,1295 0,12 0,00947
4 85 -0,5964 0,2755 0,36 0,08455
5 85 -0,5964 0,2755 0,36 0,08455
6 85 -0,5964 0,2755 0,36 0,08455
7 85 -0,5964 0,2755 0,36 0,08455
8 85 -0,5964 0,2755 0,36 0,08455
9 85 -0,5964 0,2755 0,36 0,08455

10 90 -0,0639 0,4745 0,48 0,00547

11 90 -0,0639 0,4745 0,48 0,00547

12 90 -0,0639 0,4745 0,48 0,00547

13 95 0,4686 0,6803 0,72 0,03968

14 95 0,4686 0,6803 0,72 0,03968
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15 95 0,4686 0,6803 0,72 0,03968
16 95 0,4686 0,6803 0,72 0,03968
17 95 0,4686 0,6803 0,72 0,03968
18 95 0,4686 0,6803 0,72 0,03968
19 100 1,0011 0,8416 1 0,15839
20 100 1,0011 0,8416 1 0,15839
21 100 1,0011 0,8416 1 0,15839
22 100 1,0011 0,8416 1 0,15839
23 100 1,0011 0,8416 1 0,15839
24 100 1,0011 0,8416 1 0,15839
25 100 1,0011 0,8416 1 0,15839
Jumlah 2265 Lhitung = Maks |F(Zi)-S(Zi)|

Rata -rata 90,6 Lhitung 0,158

Sd 9,390 L tabel 0,173

Kesimpulan: Jika L.hitung <L.tabel maka data berdistribusi normal
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Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol

Lampiran 28

No Nilai | NilaiZ F(Z) sn(zi) IF(Z:)-S(Z))!
1 60 -1,7771 | 0,0378 0,08 0,04222
2 60 -1,7771 | 0,0378 0,08 0,04222
3 65 -1,4188 | 10,0780 0,2 0,12202
4 65 -1,4188 | 10,0780 0,2 0,12202
5 65 -1,4188 | 10,0780 0,2 0,12202
6 70 -1,0605 | 0,1445 0,24 0,09555
7 75 -0,7022 | 0,2413 0,32 0,07874
8 75 -0,7022 | 10,2413 0,32 0,07874
9 80 -0,3440 | 0,3654 0,36 0,00544
10 85 0,0143 | 0,5057 0,48 0,02572
11 85 0,0143 | 05057 0,48 0,02572
12 85 0,0143 | 0,5057 0,48 0,02572
13 90 0,3726 | 0,6453 0,56 0,08528
14 90 0,3726 | 0,6453 0,56 0,08528
15 95 0,7309 | 0,7676 08 0,03242
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16 95 0,7309 0,7676 0,8 0,03242
17 95 0,7309 0,7676 0,8 0,03242
18 95 0,7309 0,7676 0,8 0,03242
19 95 0,7309 0,7676 0,8 0,03242
20 95 0,7309 0,7676 0,8 0,03242
21 100 1,0892 0,8620 1 0,13803
22 100 1,0892 0,8620 1 0,13803
23 100 1,0892 0,8620 1 0,13803
24 100 1,0892 0,8620 1 0,13803
25 100 1,0892 0,8620 1 0,13803
Jumlah 2120 Lhitung = Maks |F(Zi)-S(Zi)|
Rata -rata| 84,8 L hitung 0,13803
Sd 13,955 L tabel 0,173

Kesimpulan: Jika L.hitung <L.tabe
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Lampiran 29
Uji Homogenitas Posttest

Hipotesis
Ho diterima jika Fhitung<Ftabel = Homogen
Ha diterima jika Fhitung>Ftabel = Tidak Homogen

Uji Hipotesis

Varians terbesar

Fhitung =

Varians terkecil

F-Test Two-Sample for Variances

nilai nilai
Mean 84,8 90,6
Variance 194,750 88,167
Observations 25 25
df 24 24
F 2,209
P(F<=f) one-tail 0,029
F Critical one-tail 2,269

Pada o= 5% atau 0,05

Fhitung = 194,750 _ 2,209

88,167

Ftabel = 2,269

Kesimpulan: Jika Fnitung<Ftabel, maka Ho diterima.
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Lampiran 30

Uji Hipotesis
Sumber variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 2265 2120
N 25 25
Rata-rata 90,6 84,8
Varians (S?) 88,167 194,750

5= \/(nl—l)sf +(n,-1)8?

ni+n2-2

(25—-1)88,167 + (25 — 1)194,750

25+ 25-2
(24)88,167 + (24)194,750
B 48
2116+46 6790
= 2o . /141458 = 11,894
48 48
X{-X
Ttest = %
5\/E+E
_90,6-848 5,8
- 1.1 11,89410,08
11,894 /25+25
5,8

)

= =1,723
11,894(0,283) 3,366
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Jadi diperoleh tyitung =1,723
ttabel :11677
Kesimpulan: Karena thiwng>tiane;, Maka thiwng berada pada daerah

penerimaan Ha. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ada

perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Lampiran 31
Uji Effect Size

Rumus:
M1—-M2
~ SDpooled
SDpooled = \/w

Sumber variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 2265 2120
N 25 25
Rata-rata 90,6 84,8
Varians (S?) 88,167 194,750
Sd 9,390 13,955

9,390 + 13,955 23345
( )= \/< ) =11,673

SDpooled = \] > >

~906—848 58
11,673 11,673

= 0,497

Karena 0,200>ES(0,497), sedangkan ES(0,497)>0,800 maka uji
pengaruh dari efektivitas penggunaan metode snowball throwing
berada pada kriteriayangsedang. Oleh karenaitu dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh dari penggunaan metode ini..
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Lampiran 32

Tabel Presentase Distribusi T

Pr 0.25 o0 005 D.025 0o 0.005 o.oo
0.50 00 oAn 0.050 0.02 oo 0.00z

a1 068052 1.30254 1.632B8 201954 242080 270118 3327
42 068033 1.30204 1.68185 201308 241847 2. 6BE0T 329585
43 066024 1.30155 1.6810T7 201668 241825 2.68510 328088
0.BBD11 1.30109 1.68023 201537 241413 2. 60278 328607
0BT 1.30D55 1.67843 201410 241212 2. 6E059 3.2814B
06738 1.30023 1.67866 201280 241018 266701 A2ZTTI0

47 0ETITS 1.28882 1.67783 201174 240835 2 66456 327281
48 067964 1.28844 1.67722 201063 240658 2 BEZI0 36391
49 0.ETEE3 1.28007 1.67E55 200958 240439 2. 6T09s 326508
a0 067343 1.28671 1.67581 200856 240327 26TTTS 326141
51 067933 1.2863T 1.67526 200756 240172 2 67572 3257808
52 067924 1.20B05 1.67460 20665 2.4D022 2 67373 325451
53 0.ETI1S 1.28773 1.67412 20057 2.388789 267182 323127
o4 0.ETI06 1.28743 1.67356 200486 238741 2.66538 324815
55 06TESE 128713 1.67303 200404 238608 2 6EEZZ 324515
58 067820 1.20685 1.67252 2200324 2.38480 266651 324226
57 067882 1.20658 1.67203 200247 2.38357 2.6648T 3.23094E
58 D.ETETY 1.2BE32 1.867155 200172 2.38238 266329 323680
59 0.678ET 1.20607 1.67100 2200100 230123 266176 323421
60 067850 1.28582 1.67065 2200030 230012 2 66028 32317
61 0.ETES3 1.28558 1.67022 190962 236905 2. 65688 323930
62 0.ETEAT 1.28536 1.66860 128397 2.36801 2.65T48 322696
63 067840 1.28513 1.66840 199334 236701 2 65615 322471
64 0.ETE3Y 1.28493 1.66801 199773 236504 265485 323353
65 067828 1.28471 1.66864 159714 236310 265360 322041
66 067823 1.28451 1.6682T 199656 2364189 2 65239 321837
67 067817 1.28432 1.66792 199601 2. 36330 2 65122 321638
63 0ETEI 1.28413 1.8675T 199547 236245 265008 321446
63 067806 1.28554 1.66724 158485 2.36161 2 64538 321260
70 06780 1.28376 1.66681 199444 236081 2 64 TS0 321078
7 0.ETTEE 1.28359 1.66660 1909304 238002 2 64688 320903
T2 DETTE 1.28342 1.66628 158346 237926 264585 320733
T3 0.ETTEaT 1.283326 1.66500 128300 237852 2 64487 320567
T4 067782 1.28310 1.66571 199254 2.37TTa0 2 64391 320406
75 0.ETTTa 1.20204 1.66543 199210 23770 2 64208 320240
TE DETIT3 1.28279 1.86515 199167 237542 264208 320096
T 0.ETTES 1.28264 1.66466 189125 237578 264120 3.19946
78 0ETTES 1.20250 1.66462 129035 237511 264034 3.19304
T8 0ETTE1 1.20236 1.66437 199045 237448 2. 63050 319663
80 DETTST 1.20233 1.66412 1990068 2.37387 263689 319526
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Lampiran 33
Tabel Nilai Kritis L Untuk Uji Liliefors

Ukuran Taraf Nyata (o)

Sampel | 0,01 0,05 0,10 | 0,15 0,20

n= 4| 0,417 | 0,381 | 0,352 | 0,319 | 0,300

5| 0,405 | 0,337 | 0,315 | 0,299 | 0,285
0,364 | 0,319 | 0,294 | 0,277 | 0,265
0,348 | 0,300 | 0,276 | 0,258 | 0,247
0,331 | 0,285 | 0,261 | 0,244 | 0,233
0,311 | 0271 | 0,249 | 0,233 | 0,223
10| 0,294 | 0,258 | 0,23% | 0,224 | 0,215
11| 0,284 | 0,249 | 0,230 | 0,217 | 0,206
12| 0,275 | 0,242 | 0,223 | 0,212 | 0,199
13| 0,268 | 0,234 | 0,214 | 0,202 | 0,190
14| 0,261 | 0,227 | 0,207 | 0,194 | 0,183
15| 0,257 | 0,220 | 0,201 | 0,187 | 0,177
16| 0,250 | 0,213 | 0,195 | 0,182 | 0,173
17| 0,245 | 0,206 | 0,289 | 0,177 | 0,169
18| 0,239 | 0,200 | 0,184 | 0,173 | 0,166
19| 0,235 | 0,195 | 0,179 | 0.169 | 0,163
20| 0,231 | 0,190 | 0,174 | 0,166 | 0,160
25 0,200 | ©0,173 | 0,158 | 0,147 | 0,142
30| 0,187 | 0,161 | 0,144 | 0,136 | 0,131
1.031 | 0.886 | 0.805 | 0.768 | 0.736
n>30|vm |V |V |V |V,
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Lampiran 34

Surat Penunjukan Pembimbing
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Lampiran 35
Surat ljin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JL Proft Dv. Hawka (Kampus II) Ngaltvan Semarang Telp, 024.7601295 Fax. 7615387

PAAL IS OO
Nomor (145 Un 10.3/DI/TA.00.01 0172023 Semarang, 26 Jamuman 2023
Hal : Mohon Izn Risct
an :Nur Mulyana Latifah
NIM  : 1703096098
Yth
Kepal MI NU 56 Krajankulon
di tempat
Assalanu’alaikum Wr.Whb.,
Dibergahukan dengan b dalam rangka penulisan skrpsi atas nama mahasswa
Nama : Nur Mulyana Lanfah
NIM : 1703096098
Almat : Kampung Kembangan, Desa Krajan Kulon, JL KH. Asyari RT. 03
RW. 10, Kecamatan Kalwungu, Kauman, Krajan Kulon, Kec. Kendal
Kabupaten Kendal Jawa Tengah 51372
Judud *Efcktiveas Mctode Pembcelajaran Snowball Throwing Terhadap Hasil
Bebjar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadits Kels V
MI NU 56 Krajankulon Tahun Ajaran 2022/72023"
Pembimbing : Arsan Shame, M.Pd
Schubungan dengan hal b i krama yang bersangkutan di berkan @n rsct

dan dukungan data dengan termajudul skrpsi scbagammana terscbut diatas sclanm 19 han
mulai tanggal 10 Februan 2023 sampai dengan 28 Februan 2023

Demikmn atas perhatian dan terkabulnya  permol i di ikan termukasih

Wassalamu'alikkum Wr.Whb.
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Lampiran 36

Surat Keterangan Riset
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Lampiran 37
Kelas kontrol

Suasana kelas kontrol
|
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Siswa mengerjakan posttes
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Lampiran 38
Kelas Eksperimen

Suasana kelas eksperimen saat pretest

——g s
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Kelas eksperimen saat posttest
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Pertanyaan hasil diskusi siswa




Lampiran 39
Hasil pretest Eksperimen
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Lampiran 40
Hasil Pretest Kontrol

94




Lampiran 41
hasil Posttest Eksperimen
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Lampiran 42

Hasil posttest Kontrol




A.
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Nama : Nur Mulyana Latifah

Tempat/ tanggal lahir : Lempuing, 27 November 1999

Alamat . Ds. Cahya Maju, Kec. Lempuing, Kab,
Ogan Komering Ilir, Prov. Sumatra
Selatan

No. Hp : 082281554328

Email : nurmulyanalatifah@gmail.com

Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal

1. SDN 2 Pratama Mandira
2. MTs Hidayatul Mubtadi’in, Nirwana
3. MA Nurul Huda, Sukaraja
4. UIN Walisongo, Semarang

Pendidikan Non Formal

Tahun 2011
Tahun 2014
Tahun 2017
Tahun 2024

1. Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-in, Nirwana
2. Pondok Pesantren Nurul Huda, Sukaraja

3. Ma’had Walisongo

Semarang, 21 Juni 2024
Yang Menyatakan,
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